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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh: Tahfidzul 

Qur’an, Motivasi Menghafal Al-Qur’an terhadap Prestasi Belajar Al-

Qur’an Hadist,  Pengaruh Tahfidz Al Qur’an dan Motivasi Menghafal Al-

Qur’an  secara bersamaan terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadist 

Siswa Kelas XI dan XII  MA Unwanul Falah NW Paok Lombok, Lombok 

Timur.  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan  Ex-post facto dan 

bersifat asosiatif. Populasi dalam Penelitian ini sebanyak 256 Siswa. 

Sampel sebesar 26 Siswa yang diambil secara stratified proporsional 

random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner, observasi 

dan dokumentasi. Uji validitasi dengan Confirmatory factor analysis 

(CFA) dan Uji reliabilitas dengan Cronbach alpha. Tehnik analisis data 

yang digunakan adalah regresi sederhana 1 Prediktor dan regresi ganda 2 

Prediktor dengan taraf 0.05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dari hasil analisis deskriptif 

kategorasi Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadist 35 % baik, Tahfidz Al-

Qur’an 42 % cukup baik, dan Motivasi menghafal Al-Qur’an terhadap 

prestasi Belajar Al-Qur’an Hadist 50 % sangat baik.   

Kata Kunci : Tahfidz, Al-Qur‟an, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar. 
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 عبد الرحمن

 110101011 رقم التسجيل:
 

 مستخلص البحث

 لتدفيظ الكزيم، الدافع : ثدفيظ القزآنثأثير ثددًدالغزض مً هذا البدث هى 

الكزيم والدافع لحفظ  القزآن ، ثأثير خفظالكزيم والحدًث القزآنالقزآن على هتيجة التعلم 

الحدًث مً الطلاب الصف الحادي و  القزآن في وقت واخد على هتيجة التعلم القزآن الكزيم

 ىك، لىمبىك الشزقية.باوك لىمب NWفلاح عىىان ال MAعشز والثاوي عشز 

بلغ عدد الطلاب في هذا البدث  وهى ثزابطي. ex-post facto بىهجثم إحزاء هذا البدث 

 حمع .أخذ عيىات عشىائية ثىاسبية طبقية طالبا عً طزيق 62مً أخذ عيىة  طالبا. ثم 652

ثدليل العامل  الصلاخية مع باستخدام الاستبياهات والملاخظات والتىثيق. اختبارالبياهات 

ثقىيات ثدليل البياهات  .(Cronbach alphaلزوهباخ ألفا ) مع المىثىقية ( واختبارAFC) التأليدي

 .5...المتىبئين بمستىي  6المتىبئ والاهددار المزدوج  1المستخدمة هي الاهددار البسيط 

كزيم أظهزت الىتائج أهه مً هتائج التدليل الىصفي لتصييف هتيجة التعلم القزآن ال

٪ حيد حدا، والدافع لحفظ القزآن على هتيجة 26٪ حيد، وثدفيظ القزآن الكزيم 55والحدًث 

 ٪ حيد حدا..5التعلم القزآن الكزيم والحدًث 
 

التحفيظ، القرآن الكريم، دافع التعلم، هتيجة التعلم. الكلمات المفتاحية :  
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THE EFFECT OF TAHFIDZ AL-QUR'AN AND MOTIVATION OF 

MEMORIZING THE QUR'AN ON LEARNING ACHIEVEMENTS 

IN THE QUR'AN HADIST AT MA UNWANUL FALAH NW PAOK 

LOMBOK EAST LOMBOK FOR THE ACADEMIC YEAR 

2021/2022 

 

ABDUL RAHMAN 

ID NUMBER: 180401015 

 

ABSTRACT 

 This study attempted to determine the effect of tahfidz Al-Qur'an, 

motivation to memorize Al-Qur'an on learning achievement of Al-Qur'an 

Hadith, the influence of tahfidz Al-Qur'an, and motivation to memorize 

Al-Qur'an simultaneously on learning achievement of Al-Qur'an of Qur'an 

Hadith Students of Class XI and XII MA Unwanul Falah NW (NW 

Unwanul Falah Islamic Senior High School) Paok Lombok, East Lombok. 

Thus, this ex-post facto research with an associative approach involved 

256 students as a population. A sample of 26 students was taken by 

stratified proportional random sampling. Moreover, the data were gathered 

through questionnaires, observation, and documentation techniques. The 

data were then validated using Confirmatory Factor Analysis (CFA) and a 

reliability test with Cronbach alpha. Furthermore, the data analysis 

technique employed was simple regression 1 predictor and multiple 

regression 2 predictors with a level of 0.05. Hence, the findings unveiled 

that the descriptive analysis results of the Al-Qur'an Hadith learning 

achievement categorization were 35% good, Tahfidz Al-Qur'an was 42% 

quite good, and motivation to memorize Al-Qur'an on the learning 

achievement of Al-Qur'an Hadith was 50% very good. 

 

Keywords: Tahfidz, Al-Qur'an, Learning Motivation, Learning 

Achievement. 
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… Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaanyang ada pada diri mereka sendiri … 

 

(Q.S Al-Ra’ad [13]:11) .
2
 

 
 

           

(Tuhan) yang Maha pemurah, Yang Telah mengajarkan Al Quran. 

 

( Q.S. Al-Rahman [55] :1-2)
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                             
2
 Hanafi and Muhammad, Mushaf Al-Qur’an Terjemah  Ash-Shafa, 250. 

3
 Hanafi and Muhammad, 531. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang wajib bagi seluruh masyarakat 

Indonesia, sesuai dengan amanah Undang-Undang Dasar 1945.
4
  

Pendidikan yang baik tidak lepas dari adanya prestasi belajar, karena 

prestasi belajar tidak terlepas dari adanya aspek pengetahuan, dimana 

setiap orang dapat menempa pengetahuan sehingga akan melahirkan 

prestasi belajar yang baik. Prestasi belajar bisa didapatkan dari  aspek 

pengetahuan, dengan adanya pengetahuan yang baik maka dapat 

membentuk watak peserta didik, pembentukan watak dapat diperoleh 

dari pendidikan Islam yang merupakan salah satu pendidikan yang 

ada di Indonesia, Pendidikan Islam merupakan pendidikan formal 

yang di ajarkan berdasarkan kurikulum Merdeka Belajar yang berlaku 

saat ini, Pendidikan Islam menganggap bahwa pendidikan adalah 

bimbingan atau kepemimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 

pembentukan kepribadian utama.   

Kepribadian utama ini dicontohkan oleh Baginda Nabi Besar 

Muhammad SAW. Sebagai tauladan yang berpengetahuan dan 

bermoral, melangkah dalam syari'at Islam, dan menilai berdasarkan 

hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist. 

 Konsepsi Al-Qur’an dan Hadist memiliki Potensi yang ada pada 

manusia, selayaknya difungsikan dan ditumbuh kembangkan sesuai 

dengan porsinya, manusia akan mampu menjalankan fungsi 

kepemimpinannya apabila membekali diri dengan ilmu pengetahuan. 

Ilmu pengetahuan sebagai dasar dalam setiap langkah yang dilakukan, 

sehingga semua amal dilakukan atas dasar ilmu pengetahuan, yang 

kelak tidak akan sia-sia melainkan sangat bermanfaat bagi diri sendiri 

maupun orang lain. Fungsi kepemimpinan di muka bumi yang 

menjadi tugas setiap manusia memberikan ciri bahwa manusia 

diberikan kelebihan berupa akal pikiran sehingga dapat mencerna 

semua yang ada dan terjadi di muka bumi, mengambil pelajaran, dan 

melaksanakan perintah serta menjauhi larangan Allah SWT. 

Mengingat semua itu sejatinya adalah ilmu yang diberikan Allah 

                                                             
4 Permata Press, Undang Undang Sisdiknas ( Sistem Pendidikan Nasional), 2. 
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kepada seluruh manusia. Sebagaimana anjuran untuk berilmu 

difirmankan Allah SWT, yang artinya :  

“ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. Al Alaq, 

Ayat : 1-5).
5
 

 

 Dalam hal ini Agama Islam sangat menghargai ilmu 

pengetahuan dan pentingnya pendidikan yang menekankan perlunya 

orang belajar membaca dan menulis serta belajar ilmu pengetahuan. 

 Dengan berbekal ilmu pengetahuan manusia akan mendapat 

derajat yang tinggi dan kedudukan yang mulia baik menurut 

pandangan Allah SWT maupun manusia, dan hal ini dapat diperoleh 

cara beriman kepada Allah SWT dan memperbanyak serta memperluas 

ilmu pengetahuan. Allah SWT dalam firmanNya mengungkapkan 

bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan 

berilmu beberapa derajat. Allah Swt berfirman: 

                   

          

“…… Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha telititerhadap  apa yang kamu kerjakan...” (Q.S. Al-

Mujaadalah (58) : 11) .6 
 

 Dalam kaitannya dengan menuntut ilmu tersebut, maka seiring 

dengan kemajuan zaman yang kian pesat, proses belajar tersebut 

semakin maju dan masalah yang dihadapi sangat kompleks dan urgen. 

Salah satu dari kekomplekannya, dapat dilihat dari konteks kekinian 

                                                             
5
 Hanafi and Muhammad, Mushaf Al-Qur’an Terjemah  Ash-Shafa, 604. 

6
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 793. 



3 
 

baik mulai dari tantangan dan hambatan pendidikan ataupun tujuan 

yang hendak dicapai oleh pendidikan itu sendiri. Salah satu solusinya 

adalah Pesantren, seperti yang telah disebutkan di atas, Pesantren lebih 

cenderung untuk memberikan porsi yang lebih besar tentang mata 

pelajaran keagamaannya dibandingkan dengan sekolah, mensinergikan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang dipadukan dengan iman dan 

takqwa. 

 Pesantren jika disandingkan dengan lembaga pendidikan yang 

pernah mucul di Indonesia, merupakan sistem pendidikan tertua saat 

ini dan dianggap sebagai produk budaya Indonesia yang indigenous. 

Pendidikan ini semula merupakan pendidikan agama Islam yang 

dimulai sejak munculnya masyarakat Islam di Nusantara pada abad ke-

13. Lembaga pesantren semakin berkembang secara cepat dengan 

adanya sikap non-kooperatif ulama terhadap kebijakan “Politik Etis” 

pemerintah kolonial Belanda pada akhir abad ke -19.  
 

 Kebijakan pemerintah kolonial ini dimaksudkan sebagai balas 

jasa kepada rakyat Indonesia dengan memberikan pendidikan modern, 

termasuk budaya barat. Namun pendidikan yang diberikan sangat 

terbatas, baik dari segi jumlah yang mendapat kesempatan mengikuti 

pendidikan maupun dari segi tingkat pendidikan yang diberikan. Sikap 

non-kooperatif dan silent opposition para ulama itu kemudian 

dilanjutkan dengan mendirikan pesantren di daerah-daerah yang jauh 

dari kota untuk menghindari intervensi pemerintah kolonial serta 

memberi kesempatan kepada rakyat yang belum mendapatkan 

pendidikan. Sampai akhir abad ke-19, tepatnya tahun 1860-an, 

menurut penelitian Sartono Kartodirdjo jumlah pesantren memiliki 

peledakan yang luar biasa, terutama di Jawa yang diperkirakan 

mencapai 300 buah. Pada masa awal-awal, pesantren sudah memiliki 

tingkatan yang berbeda-beda. Tingkatan pesantren yang paling 

sederhana hanya mengajarkan cara membaca huruf Arab dan Al-

Qur’an .  
 

 Sementara, pesantren yang agak tinggi adalah pesantren yang 

mengajarkan berbagai kitab fiqh, ilmu akidah, dan kadang-kadang 

amalan sufi, di samping tata bahasa Arab (Nahwu Sharf). Secara 

umum tradisi intelektual pesantren baik sekarang maupun waktu itu 
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ditentukan tiga serangkai mata pelajaran yang terdiri dari fiqh menurut 

madzhab syafi‟i, akidah menurut Madzhah Asy‟ari, dan amalan-

amalan sufi dari karya-karya Imam al-Ghazali.7 
 

 Pendidikan di pesantren dilaksanakan sebagai salah satu upaya 

meningkatkan penguasaan pengetahuan ajaran Islam. Dalam Sikdisnas 

tahun 2003 menyebutkan bahwa “ Pendidikan keagamaan berfungsi 

mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau 

menjadi ahli ilmu. Implementasi terhadap amanat Undang-Undang 

Sisdiknas ini mendorong pelaksanaan pendidikan keagamaan di 

pesantren dilakukan secara sistematis metodelogis dan sitematik 

integral dengan melibatkan semua aspek pendukungnya, termasuk 

pelaksanaan kegiatan pembelajarannya. Jauh sebelum kita, Rasulullah 

Saw telah mengadu kepada Allah karena kaumnya yang menjadikan 

Al-Qur’an sebagai barang yang terabai dan terbiar tak diperdulikan, 

sedikit yang membaca walaupun banyak yang menyimpan mushafnya. 

Sedikit yang menghafal walaupun masih ada yang membacanya, 

sedikit yang faham walaupun masih ada yang menghafalnya dan 

sangat sedikit yang beramal dengan Al-Qur’an walaupun masih ada 

yang membaca, menghafal dan memahaminya. Al-Qur’an hanya 

tinggal tulisan, realitas ummat hari ini adalah bukti bahwa apa yang 

diadukan oleh Rasulullah Saw itu benar adanya. Betapa masih banyak, 

kalau tidak dikatakan sebagian besar ummat ini yang masih buta huruf 

al-Qur’an , buta isi, dan buta hati tentang al-Qur’an. 

 Untuk itu kami hadir memberi tahu kepada mereka yang 

mencari-cari, kami ada di sini, kami adalah sebuah lembaga 

pendidikan tahfidz Al-Qur’an yang berorientasi kepada hafalan, 

mendidik anak-anak pada usia dini untuk mengenal Al-Qur’an , 

membaca, menghafal dan memahami al-Qur’an .  

 Sukardi menyatakan, “Adapun isi dari disiplin ilmu antara lain 

mengintegrasikan ke dalam ilmu agama dan umum seimbang, dzikir 

dan berpikir sejalan, dunia dan akhirat adalah sama, diploma tahfidz 

dan Departemen agama. Dengan harapan bahwa di masa depan akan 

ada generasi Al-Quran, generasi yang saleh dan benar yang menjadi 

                                                             
7
 Masyhud and Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, 1–2. 
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dambaan setiap Muslim dan Muslim terutama di abad yang penuh 

tantangan ini.8 

 Sesuai dengan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional serta Peraturan Pemerintah sebagai 

pelaksananya, pesantren merupakan satuan pendidikan meliputi 

jenjang pendidikan dasar dan menengah memiliki khas karakteristik 

tersendiri, sehingga dalam konteks kurikulum tidak cukup mengadopsi 

kurikulum sekolah tetapi juga harus dapat mengembangkan kurikulum 

khas yang menjadi cirinya. Sebagai mata pelajaran agama Islam, yaitu: 

Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih dan SKI.9  

Dalam hal ini, motivasi peserta didik dikatakan masih rendah 

sebab kurang ketertarikannya dalam pelajaran Qur’an Hadits, dengan 

dibuktikan pada hasil belajar yang belum optimal, dan juga masih 

rendahnya penerapan Qur’an dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari. 
10  

Hal ini yang menjadi sorotan penulis dalam menilai seberapa 

jauh pengaruh pembelajaran tahfidzul Qur’an terhadap motivasi dan 

prestasi belajar, khususnya pada mata pelajaran Qur’an Hadits. 

Program Tahfidzul Qur’an merupakan salah satu dari program 

yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Daarul Huffaz, yaitu berbasis 

Kurikulum Terpadu (Multi triple Curriculum). 11 Program Tahfidzul 

Qur’an ini mengacu kepada kemampuan menghafal, memahami,dan 

menafsirkan Al-Qur’an . 

 Dalam Konteks lain Tahfidz Al-Qur’an Tahfidz Qur’an terdiri 

dari dua suku kata, yaitu Tahfidz dan Qur’an, yang mana keduanya 

mempunyai arti yang berbeda, yaitu tahfidz secara etimologi berarti 

menghafal. Menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab 

hafidza-yahfadzu- Karakteristik Methode Menghafal Al-Qur’an 

hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. 

Sedangkan defenisi Al-Qur’an secara etimologi menurut beberapa 

                                                             
8
 Sukardi, Evaluasi Pendidikan : Prinsip Dan Operasionalnya, 30–31. 

9
 Depag RI, Standar Isi Madrasah Aliyah, 8–9. 

10
 Wawancara dengan Ustadz Mas’ud, S.Pd.I Al-Hafidz, Guru Qur'an Hadist 

Pondok Pesantren Unwanul Falah Nw Paok Lombok, 5 Februari 2019. 
11

 “Profil Pesantren Unwanul Falah 2019.” 
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pakar bahasa mengatakan bahwa Al- Qur’an berasal dari kata qara’a, 

yaqra’u, qur’anan. Sama halnya dengan kata ghufran dan syukran. 12 
 

Adapun target yang harus dihafal adalah sekitar 30 Juz. 

Menghafal al-Qur’an 30 juz bukan hal yang mudah. Di satu sisi, 

dibutuhkan niat yang lurus dan ikhlas, konsentrasi penuh, serta 

keistiqomahan dalam menjalani proses-proses menghafal. Inilah yang 

menjadi landasan awal penulis menyoroti pengajaran dalam program 

Tahfidzul Qur’an, menghafal, memahami, sampai kepada 

menafsirkan al-Qur’an . Sebagaimana yang dituturkan oleh kepala 

Divisi Tahfidzul Qur’an, Ustad Mas’ud, S.Pd.I, Al-Hafidz, beliau 

mengungkapkan: 
 

“ Program Tahfidzul Qur’an adalah lembaga independen dari 

kurikulum terpadu yang diselenggarakan di MA  Unwanul 

Falah NW Paok Lombok Lombok Timur. Pembelajaran yang 

dilaksanakan yaitu : terlebih dahulu peserta didik di tes bacaan 

al-Qur’annya, disaring berdasarkan pemahaman tajwid dasar. 

Yang memenuhi standar kemudian resmi masuk ke dalam 

program Tahfidzul Qur’an. Kemudian, para peserta didik 

mengikuti program tahsin, tahfidz, sampai kepada I’tibar dari 

hafalan. Dalam prosesnya juga ada kegiatan tafsir al-Qur’an . 

Selain metode di atas di Jami’atul Qura’ Wal Huffaz (JQH) 

Unwanul Falah NW Paok Lombokmenggunakan metode 

Qur’anuna. Metode Qur‟anuna adalah Yaitu sebuah metode 

hafalan untuk bisa menghafal al-Qur’an dengan sempurna 

dengan pendekatan nomor (matematika) baik nomor ayat, surat 

dan halamannya, dan juga dengan pendekatan bahasa 

Maksudnya; seseorang yang menghafal al-Qur’an dengan 

Metode Tahfiz Quranuna akan hafal nomor ayat, nomor surat, 

nomor halaman dan berbagai hal yang berhubungan al-Qur’an 

dan nomor-nomor lain dan juga formula-formula matematika 

yang dapat digunakan dalam menghafal al-Qur’an. Seseorang 

yang menghafal An-Naas dengan menggunakan Metode Tahfiz 

                                                             
12

 Zulkarnaen, Bustanur, and Zulhaini, “Pengaruh Program Tahfidz Al-Qur’an 

Terhadap Prestasi Belajar Santri/Yah Pondok Pesantren KH. Ahmad Dahlan,” 104–

5. 
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Quranuna, ia akan hafal surat An-Naas sebagaimana umumnya 

dan sekaligus akan hafal nomor surahnya, yaitu 114 dan nomor 

ayatnya dari 1 – 6. Ia pun akan hafal An-Naas secara maju 

seperti biasanya dari ayat 1 - 6, bisa juga hafal secara mundur 

dari 6 - 1, dan juga dapat hafal secara matematika misalnya 

menurut kelompok bilangan ganjil 1,3 dan 5 dan jumlah genap 2 

, 4 dan 6 yang terdapat di dalam surat tersebut.13 
 

Penelitian ini berusaha mengungkapkan seberapa besar Pengaruh 

Program Tahfidzul Qur’an dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an 

terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an  Siswa guna menghasilkan hasil 

belajar Qur’an Hadits yang optimal dengan tujuan pesantren yang 

diharapkan. 

 Adapun yang melatar belakangi penelitian ini secara umum 

disebabkan untuk Maksimalisai Prestasi pembelajaran Al Qur’an 

menghafal dengan Mutqin, dalam Evaluasi dan Event-even MTQ dari 

Kabupaten sampi tingkat Nasional. Dan juga untuk pemahaman dan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Tahfidzul 

Qur’an yang mempunyai beberapa langkah cerdas dalam memahami, 

menghafal, sampai kepada menafsirkan al-Qur’an perlu untuk diteliti 

guna mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

Ada Fakta persoalan yang muncul bahwa, UA mengatakan, ada 

beberapa siswa penghafal al-qur’an yang sebelumnya menghafal 10 

Juz namun setelah masuk ke Madrasah tahfidz baru justru Hafalannya 

semakin berkurang, inilah yang perlu diteliti, apakah persoalan  ini 

muncul dari kemunduran intelektual para siswa penghafal al-qur’an 

ataukah metodologi Murajaah program hafalan dimadrasah tersebut 

yang kurang efektif.
14

 

Berdasarkan hasil pra survey penulis tanggal 20 September 

2019 didapatkan hasil riset pendahuluan bahwasannya Ustadz Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits Madrasah MA Unwanul Falah NW Paok 

Lombok  Lombok Timur, telah berusaha memberikan pengarahan 

kepada santri untuk membangkitkan minat santri dalam belajar Al-

                                                             
13

 Wawancara dengan Mas’ud, S.Pd.I Al-Hafidz, Tahfidzul Qur’an. 12 

Februari 2019 
14

 Ustadz Amrullah, S.Pd.I AL-Hafidz, Wawancara Dengan Pembina 

Pondok Tahfidz MA Unwanul Falah NW Paok Lombok. 
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Qur’an Hadits. Hal ini juga dijadikan ukuran penulis bahwa para 

santri Madrasah Aliyah Unwanul Falah NW Paok Lombok dalam 

observasi awal memliki Motivasi belajar al-Qur’an Hadits yang 

tinggi. 

 Dengan demikian berhasil atau tidaknya seorang ustadz 

dalam mengajar dapat dilihat dari hasil belajar santri didiknya serta 

minat santri dalam mengikuti pelajaran. Adapun hasil belajar santri 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MA Unwanul Falah NW Lombok 

Timur adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Daftar Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil MA NW Paok 

Lombok Lombok Timur Tahun Ajaran 2021/2022 

NO. NAMA SISWA Qur'an 

Hadist 

1 Aulia Diana Zulfa 85 

2 Bq. Ziadah 90 

3 Gina Sonia 88 

4 Hiyaratul Ilmi 89 

5 Jannatul Ma'wa 100 

6 Kowa Daturrizkoh 89 

7 Leni Marsehhataini 98 

8 Mafadhillah Paoziah Suhaedi 97 

9 Nispul Laili 95 

10 Rika Indi Sartika 85 

11 Rofi'ah Nur 90 

12 Saumi Nurfitriana 88 

13 Siti Khadijah 89 

14 Siti Mukminah 100 

15 Sopiyani Sapitri 89 

16 Sukma Ayu 98 

17 Taifah Masrurah 97 

18 Tita Intan Kurnia 95 

19 Yuliana Rahmawati S 86 
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 Dari tabel di atas yang diambil berdasarkan nilai Ujian Akhir 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022 jelas tergambar bahwa 

kebanyakan santri memiliki nilai rata-rata 60 dan 70. Hal inilah yang 

membuat penulis tertarik melakukan penelitian lebih jauh berkenaan 

“Pengaruh Tahfidzul Qur’an dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an 

terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI dan XII di MA Unwanul 

Falah NW Paok Lombok Tahun Pelajaran 2021/2022 “. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Dengan demikian masalah penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Pembelajaran Tahfidzul Qur’an terhadap 

Prestasi Belajar di MA Unwanul Falah NW Paok Lombok? 

2. Bagaimana Pengaruh Motivasi Belajar Al-Qur’an terhadap 

Prestasi  Belajar Kelas XI dan XII di MA  Unwanul Falah NW 

Paok Lombok? 

3. Bagaimana Pengaruh Kegiatan Tahfidzul Qur’an dan Motivasi 

Belajar terhadap Prestasi belajar Siswa/ Siswi Kelas XI dan XII  

di MA NW Unwanul Falah Paok Lombok Lombok Timur ? 

C. Tujuan  dan Mamfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui seberapa besar Implikasi Pengaruh Tahfidz Al 

Qur’an terhadap Prestasi Belajar Kelas XI dan XII di MA 

Unwanul Falah NW Paok Lombok; 

b. Mengetahui dorongan Motivasi belajar  eksternal terhadap 

Prestasi  Belajar Kelas XI dan XII di MA  Unwanul Falah NW 

Paok Lombok; 

c. Menganalisa seberapa besar Pengaruh Kegiatan Tahfidzul Qur’an 

dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi belajar Siswa Kelas XI 

dan XII di MA NW Unwanul Falah  NW Paok Lombok Lombok 

Timur. 

2. Mamfaat Penelitian 

a. Teoritis 

1) Penelitian ini secara lebih husus diharapkan mampu 

menemukan tentang Effect dan motivasi kegiatan  

menghafal Al Qur’an terhadap pretasi  dan belajar yang di 
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Madrasah Aliyah yaitu MA NW Unwanul Falah Paok 

Lombok. Kemudian hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengukur korelasi pemikiran dan teori baru antara proses 

menghafal Al Qur’an dengan prestasi dan Motivasi belajar 

Mata Pelajaran Qur’an Hadist Siswa Kelas XI MA di tiga 

Madrasah tersebut. 

2) Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan ilmu yang 

berharga bagi pengembangan pendidikan yang berorientasi 

pada tahfidz (hafalan) dan sekaligus sebagai perbaikan teori 

menghafal Al Qur’an dalam rangka ikut serta menjadikan 

Madrasah Aliyah kabupaten Lombok Timur sebagai 

sumber ilmu, sumber pengetahuan serta memotivasi Siswa 

dan Siswi untuk berprestasi dalam mata pelajaran Qur’an 

Hadist. 

 

b. Praktis 

1) Bagi pengelola Madrasah Aliyah akan di jadikan sebagai 

Rujukan Madrasah maupun pondok pesantren, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai pola dan metode 

pengembangan adaptasi menghafal Al Qur’an secara 

sempurna. Sedangkan bagi Madrasah yang sudah maju 

lembaga pendidikan dan sudah memakai metode menghafal 

Al Qur’an, akan menjadi motivasi dalam mengembangkan 

metode menghafal Al Qur’an yang sudah ada sesuai dengan 

zaman yang dihadapinya. 

2) Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pola 

pengembangan indikator motivasi dan prestasi belajar siswa 

dan metode pengembangan menghafal Al Qur’an secara 

sempurna baik pada tingkat sekolah/ madrasah menengah 

menuju rujukan kejenjang yang lebih tinggi. Sehingga 

diharapkan melalui dunia pendidikan yang berbasis 

pembinaan  Tahfidz Al Qur’an, pemerintah dapat 

mendorong  generasi  yang memiliki motivasi dan prestasi 

belajar yang yang qur’ani yang cerdas sekaligus dapat 

mencegah krisis moral yang sedang dihadapi oleh Negara 

Indonesia. 
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D. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberi kita 

informasi tentang bagaimana mengukur variabel. Definisi operasional 

adalah semacam petunjuk bagi kita tentang bagaimana mengukur suatu 

variabel. Definisi operasional adalah informasi ilmiah yang sangat 

membantu peneliti lain yang ingin melakukan penelitian menggunakan 

variabel yang sama. 

Adapun Variabel yang dideskripsikan dalam definisi Operasional 

sebagai berikut : 

1. Tahfizul Qur’an 

Suatu proses seseorang dalam belajar Tahfidzul Qur’an 

adalah proses atau kegiatan menghafal Al-Qur’an sebagai kalam 

dan kitab suci dari Allah dengan tujuan untuk menjaga dan 

memelihara. Orang yang menghafal Al-Qur’an disebut dengan 

haafidz (bagi laki-laki) dan haafidzah (bagi perempuan). 

Tahfidz Al-Qur’an Tahfidz Qur’an terdiri dari dua suku kata, 

yaitu Tahfidz dan Qur’an, yang mana keduanya mempunyai arti 

yang berbeda, yaitu tahfidz secara etimologi berarti menghafal. 

Menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab hafidza-

yahfadzu- Karakteristik Methode Menghafal Al-Qur’an hifdzan, 

yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. Sedangkan 

defenisi Al-Qur’an secara etimologi menurut beberapa pakar bahasa 

mengatakan bahwa Al- Qur’an berasal dari kata qara’a, yaqra’u, 

qur’anan. 15 

2. Motivasi Menghafal Al-Qur’an 

Motivasi belajar adalah proses internal yang mengaktifkan, 

memandu, dan mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu. 

Individu termotivasi karena berbagai alasan yang berbeda, dengan 

intensitas yang berbeda. Sedangkan Motivasi belajar yang 

dimaksud disini adalah Motivasi Menghafal Al Qur’an. 

Wiryanto mengungkapkan kesimpulan  definisi Motivasi 

Menghafal Al-Qur’an yaitu, suatu proses upaya menghafalkan Al 

Qur’an yang muncul berdasarkan suatu dorongan dan kondisi 

                                                             
15

 Zulkarnaen, Bustanur, and Zulhaini, “Pengaruh Program Tahfidz Al-

Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Santri/Yah Pondok Pesantren KH. Ahmad 

Dahlan,” 104–5. 
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tertentu lalu memberi kekuatan untuk mendekatkan diri pada 

aktivitas-aktivitas menghafal sehingga tercapai tujuan sesuai yang 

diharapkan.16 

Menurut Penulis Motivasi Menghafal Al-Qur’an yaitu 

Kondisi internal dan eksternal individu, intelektual maupun 

semangat ekstrinsik yang dapat menunjang kemudahan dalam 

mencapai tujuan menghafal Al Qur’an dengan yang kuat dalam 

pembiasaan ingatan dan intelektual, emosional dan spriritual. 
 

3. Prestasi Belajar Qur’an Hadist 

Merupakan capaian hasil belajar secara Kognitif, afektif dan 

psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill),17 dalam 

kemampuan bertindak seseorang, seperti gerakan repleks, 

membedakan visual, membedakan auditif motorik, kemampuan 

dibidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan ketepatan dalam 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. 18 

Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dengan melibatkan 

seluruh potensi yang dimilikinya setelah siswa itu melakukan 

kegiatan belajar. Sedangkan prestasi belajar yang dimaksud disini 

adalah Prestasi belajar Qur’an Hadist pada kelas XII Madrasah 

Aliyah NW Unwanul Falah Paok Lombok Lombok Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
16 Wiyarto, “Motivasi Menghafal Al Qur’an Pada Mahasantri Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur’an Di Surakarta,” 3. 

17
 Zulkarnaen, Bustanur, and Zulhaini, “Pengaruh Program Tahfidz Al-Qur’an 

Terhadap Prestasi Belajar Santri/Yah Pondok Pesantren KH. Ahmad Dahlan,” 108. 
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BAB II 

PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian tentang pengaruh Tahfidz Al-Qur’an dan Motivasi 

Menghafal Al-Qur’an terhadap Prestasi Belajar Qur’an Hadist Siswa 

MA Unwanul Falah NW Lombok Timur, menurut pengetahuan 

peneliti, merupakan penelitian yang baru. Beberapa kajian, peneliti 

terdahulu (prior research) yang berkaitan dengan persoalan yang 

dikaji, antara lain : 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Farid Wadji, Tahfidz al-Qur’an 

dalam Kajian “Ulum al-Qur’an (studi atas berbagi metode 

tahfidz), (Jakarta : Sekolah Pasca sarjana UIN Syarif Hidayatullah, 

2008). Wadji menganalisis dengan memberikan semangat 

menghafal untuk penulis dan pembaca pada umumnya. Penelitian 

ini juga lebih mengkaji kepada definisi tahfidz, nama-nama al-

Qur’an tentang tahfidz, manfaat menghafal al-Qur’an , keutamaan 

menghafal al-Qur’an, kajian ulum al-Qur’an tentang tahfidz, 

kaidah-kaidah umum menghafal al-Qur’an, studi atas berbagai 

macam metode, diantaranya metode talaqqi, metode tasmi’, 

Metode kitabah, metode tafhim, metode menghafal sendiri, 

metode menghafal 5 ayat demi 5 ayat. 

Adapun persamaan penelitian yang penulis lakukan 

dengan penelitian Farid Wadji yaitu sama-sama membahas 

tentang Pengaruh pembelajaran Tahfizul Qur’an di Pondok 

Pesantren pondok pesantren. Sedangkan perbedaan penelitian 

yang penulis lakukan dengan penelitian Farid Wadji yaitu metode 

penelitian, Variabel, lokasi dan subjek penelitian. Penelitian yang 

peneliti buat lebih membahas tentang Pengaruh Pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur’an  Dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an Terhadap  

Prestasi Belajar Qur’an Hadist Di Jami’atul Qura’ Wal Huffaz  

Ponpes Unwanul Falah NW Paok Lombok Lombok Timur Tahun 

2020. 

 Sedangkan penelitian Farid Wadji lebih membahas tentang 

bagaimana keutamaan dan teori menghafal Al-Qur’an, dengan 
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jenis penelitian kepustakaan yang memperbanyak kajian kitab dan 

disiplin ilmu Keislaman mengenai Tahfidzul Qur’an. 

b. Penelitian yang dilakukan Moncot 2018, yang berjudul  “ 

Hubungan aktivitas belajar dan motivasi dengan hasil belajar 

tahfiz Al-qur’an : Studi pada MTS Darul Qur’an Deli Serdang”. 

Penelitian ini menjelaskan tentang korelasi aktivitas belajar dan 

motivasi hasil belajar siswa bidang studi Tahfiz Al-Qur’an di 

MTs. Darul Qur’an Kabupaten Deli Serdang.  

Dengan metode Kuantitatif, Pengumpulan data yang telah 

dilakukan pada variabel aktivitas belajar dan motivasi belajar 

dengan  menggunakan angket yang mempedomani skala model 

Likert. Sedangkan untuk variabel hasil belajar siswa pengumpulan 

datanya diperoleh dari dokumen nilai raport.  

Berdasarkan hasil pengujian terhadap reliabilitas kedua 

variabel kuesioner ini diperoleh angka koefisien reliabilitasnya 

sebagai berikut: variabel aktivitas belajar 0.939. dan variabel 

motivasi belajar 0.986. dalam Penelitian ini diajukan dengan 

menguji tiga hipotesis, yaitu Pertama: Terdapat hubungan 

aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa bidang studi Tahfiz Al-

Qur’an di MTs. Darul Qur’an Kabupaten Deli Serdang. Kedua, 

terdapat hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 

bidang studi Tahfiz Al-Qur’an di MTs. Darul Qur’an Kabupaten 

Deli Serdang. Ketiga, terdapat hubungan aktivitas belajar dan 

motivasi dengan hasil belajar siswa bidang studi Tahfiz Al-Qur’an 

di MTs. Darul Qur’an Kabupaten Deli Serdang. Adapun Hasil 

analisis hipotesis pertama dengan menggunakan teknik korelasi 

dan regresi baik sederhana maupun berganda diperoleh ry.1 = 

0,392., sedangkan R2 y.1 = 0,154. 

Adapun persamaan  penelitian yang penulis lakukan dengan 

menelitian Moncot yaitu sama sam membahas tentang Korelasi 

Ilmu penghafal Al Qur’an. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan dengan moncot yaitu dari lokasi 

dan subyek penelitian. Penelitian yang peneliti lakukan lebih 

kepada Pengaruh Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an  dan Motivasi 

Menghafal Al-Qur’an terhadap  Prestasi Belajar Qur’an Hadist di 

Jami’atul Qura’ Wal Huffaz  Ponpes Unwanul Falah NW Paok 
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Lombok Lombok Timur Tahun 2020. Sedangkan penelitian 

Moncot  lebih membahas tentang Hubungan aktivitas belajar dan 

motivasi dengan hasil belajar tahfiz Al-Qur’an : Studi pada MTS 

Darul Qur’an Deli Serdang. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Ida Khusniyah dengan judul 

“Menghafal Al-Qur’an dengan metode Muraja’ah (Studi Kasus di 

Rumah Tahfidz Al-Ikhlas), (KarangRejo TulungAgung : IAIN 

Tulung Agung, PAI, 2014). Dalam Penelitian ini menganalisis 

tentang proses dan pelaksanaan menghafal Al-Qur’an dengan 

Metode Muraja’ah Studi Kasus di Rumah Tahfidz Al-Ikhlas 

Karang Rejo Tulung Agung. 

Penelitian juga menganalisis  hasil menghafal dengan 

metode muraja’ah studi kasus di rumah tahfidz al-Ikhlas Karang 

Rejo Tulung Agung. Adapun Jenis Penelitian ini Studi kasus dan 

kepustakaan yang mengasilkan dan menguraikan berbagai metode 

yaitu metode menghafal sendiri, menghafal berpasangan, 

menghafal dengan bantuan al-Qur’an digital, menghafal dengan 

alat perekam, menghafal dengan menulis. Adapun stressing 

Definisi metode menghafal dengan muraja’ah diantaranya metode 

mengulang dengan Mengulang sendiri, mengulang dalam shalat, 

mengulang dengan alat bantu dan mengulang dengan rekan 

huffazh. 

Adapun persamaan  penelitian yang penulis lakukan dengan 

menelitian Anisa Ida Khusniyah yaitu sama sama membahas 

tentang menghafal Al Qur’an. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan dengan Anisa Ida Khusniyah 

yaitu dari lokasi dan subyek penelitian. Penelitian yang peneliti 

lakukan lebih kepada Pengaruh Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an  

dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an terhadap  Prestasi Belajar 

Qur’an Hadist di Jami’atul Qura’ Wal Huffaz  Ponpes Unwanul 

Falah NW Paok Lombok Lombok Timur Tahun 2020. Sedangkan 

penelitian Anisa Ida Khusniyah lebih membahas tentang 

Menghafal Al-Qur’an dengan metode Muraja’ah di Rumah 

Tahfidz Al-Ikhlas Karang Rejo Tulung Agung.  

d. Penelitian yang dilakukan Novita Sari dengan judul “Efektivitas 

metode ODOA (One Day one Ayat ) dalam menghafal al-Qur’an 
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bagi siswa kelas IV SDN Karang Tengah 02 Weru Sukoharjo, 

(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2013)”. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas metode ODOA, dalam menghafal al-

Qur’an bagi siswa kelas IV SDN. Karang Tengah 02 Weru 

Sukoharjo. Penelitian iuni juga menganalisis tentang faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat pelaksanaan metode ODOA 

dalam menghafal al-Qur’an .  

Adapun persamaan  penelitian yang penulis lakukan 

dengan menelitian Novita Sari yaitu sama sam membahas tentang 

pembelajaran tahfidzul Qur’an. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu dari segi Jenis Penelitian. Jenis Penelitian 

ini yaitu  Penelitian Pustaka dan lapangan dengan menggunakan 

metode kualitatif yang stressingnya pada definisi metode ODOA 

dan Pelaksanaan metode ODOA dalam aplikasi di lapangan. 

Sedangkan Penelitian yang peneliti lakukan yaitu Pengaruh 

Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an  dan Motivasi Menghafal Al-

Qur’an terhadap  Prestasi Belajar Qur’an Hadist di Jami’atul 

Qura’ Wal Huffaz  Ponpes Unwanul Falah NW Paok Lombok 

Lombok Timur Tahun 2020. 
 

e. Penelitian yang dilakukan Ahmad Mustofa dengan judul 

“Implementasi Pengajaran Tahfidzul Qur’an keterkaitannya 

dengan hasil belajar Qur’an Hadits Peserta didik kelas XI di MA 

Unwanul Falah NW Paok Lombok. 
 

Adapun persamaan  penelitian yang penulis lakukan dengan 

menelitian Ahmad Mustofa yaitu sama sam membahas tentang 

pembelajaran tahfidzul Qur’an. 

 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mustofa 

dengan peneliti yaitu dari jenis penelitiannya yaitu kualitatif  yang 

bertujuan memberikan pemahaman al-Qur’an Hadits kepada 

peserta didik Mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam 

kehidupan sehari-hari. Konten Penelitian ini lebih mengkaji 

kepada definisi al-Qur’an dan Hadits, metode belajar al-Qur’an 

Hadits dan penerapan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan Penelitian yang peneliti lakukan dengan metode 

Kuantitatif dengan jenis yaitu Pengaruh Pembelajaran Tahfidz Al-
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Qur’an  dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an terhadap  Prestasi 

Belajar Qur’an Hadist di Jami’atul Qura’ Wal Huffaz  Ponpes 

Unwanul Falah NW Paok Lombok Lombok Timur Tahun 2020. 
 

f. Penelitian Artikel Jurnal yang dilakukan Heru Siswanto
19

, 2018  

dengan judul, “ Hubungan Kemampuan Menghafal Al Qur’an dan 

Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar PAI Siswa Madrasah 

Aliyah Al Fathimiyah Banjarwati Paciran Lamongan” Tulisan ini 

menganalisis tentang 1) Apakah ada hubungan antara 

kemampuan menghafal Alquran dan hasil belajar siswa tahun 

ajaran 2017-2018 Al-Fathimiyah Banjarwati Paciran Banjarwati 

Paciran. 2) Apakah ada hubungan antara motivasi belajar dan 

hasil belajar siswa dari Aliyah Al-Fathimiyah Banjarwati Paciran 

Lamongan Madrasah 2017-2018 Tahun Akademik.3) Apakah ada 

hubungan bersama antara kemampuan menghafal Alquran dan 

motivasi belajar dengan hasil belajar siswa Sekolah Dasar Islam 

Al-Fathimiyah Banjarwati Paciran Lamongan 2017-2018 Tahun 

Akademik. Motivasi belajar adalah keseluruhan kekuatan 

pendorong atau dorongan dalam diri siswa yang menyebabkan 

kegiatan belajar dan yang memberi arahan pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang diinginkan oleh siswa dapat tercapai.  

Adapun persamaan  penelitian yang penulis lakukan 

dengan menelitian Ahmad Mustofa yaitu sama sam membahas 

tentang pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan Jenis penelitian 

yang digunakan metode kuantitatif. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Heru Siswanto 

dengan peneliti yaitu pada pendekatan korelasional yaitu 

penelitian yang dirancang untuk mengetahui tingkat hubungan 

berbagai variabel dalam satu populasi. 3. Berdasarkan penelitian, 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama 

antara kemampuan menghafal Alquran dan motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa tahun ajaran 2017-2018 Al-

Fathimiyah Banjarwati Paciran Banjarwati Paciran. Hal ini 

                                                             
19

 Heru Siswanto, “Hubungan Kemampuan Menghafal Al Qur’an Dan Motivasi 

Belajar Dengan Hasil Belajar PAI Siswa Madrasah Aliyah Al Fathimiyah Banjarwati 

Paciran Lamongan,” 78. 
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ditunjukkan dalam hasil analisis korelasi berganda untuk uji 

signifikansi yang diperoleh dengan nilai F hitung 24.042, 

kemudian dibandingkan dengan tabel F yang diperoleh (df) = 

numerik numerator (2) + df penyebut (49) = 51. 

Sedangkan Penelitian yang peneliti lakukan dengan 

metode Kuantitatif dengan jenis expo facto yaitu Pengaruh 

Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an  dan Motivasi Menghafal Al-

Qur’an terhadap  Prestasi Belajar Qur’an Hadist di Jami’atul 

Qura’ Wal Huffaz  Ponpes Unwanul Falah NW Paok Lombok 

Lombok Timur Tahun 2020. 
 

g. Penelitian Artikel Jurnal yang dilakukan Alfin Taufik Almujab 

dan Moch. Mukhlison
20

 berjudul, “Pengaruh Motivasi Belajar dan 

Kecerdasan Spiritual Terhadap Pelaksanaan Program Tahfidz Al-

Qur’an di SMP Negeri 1 Wungu Kabupaten Madiun”  pada 

penelitian ini mendeskripsikan fakta Pelaksanaan program 

Tahfidz Al Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

proses atau usaha untuk mengingat ayat-ayat suci Al Qur’an 

dalam ingatan dan mampu mempertahankan hafalan tersebut 

minimal satu juz selama menempuh pendidikan di kelas 7 dan 8 

bagi siswa yang mengikuti program Tahfidz Al Qur’an di SMP 

Negeri 1 Wungu Kabupaten Madiun. Berhasil tidaknya 

pelaksanaan program Tahfidz Al Qur’an dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah motivasi belajar dan 

kecerdasan spiritual. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini semua siswa yang 

mengikuti program tahfidz di SMP Negeri 1 Wungu Kabupaten 

Madiun yang berjumlah 72 siswa. Adapaun teknik pengumpulan 

data menggunakan dokumentasi, wawancara, dan angket. Teknik 

analisis data menggunakan analisis linier berganda, uji t, uji F, 

koefisiensi determinasi, yang didahului dengan uji asumsi analisis 

yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 1) Ada pengaruh positif yang signifikan 

                                                             
20

 Almujab and Mukhlison, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Kecerdasan 

Spiritual Terhadap Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an Di SMP Negeri 1 Wungu 

Kabupaten Madiun,” August 26, 2019, 187. 
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motivasi belajar terhadap pelaksanaan program Tahfidz Al 

Qur’an. 2) Ada pengaruh positif yang signifikan kecerdasan 

spiritual terhadap pelaksanaan program Tahfidz Al-Qur’an. 3) 

Ada pengaruh positif yang signifikan motivasi belajar dan 

kecerdasan spiritual secara bersama-sama terhadap pelaksanaan 

program Tahfidz Al Qur’an. 

Adapun persamaan  penelitian yang penulis lakukan 

dengan penelitian Alfin Taufik Almujab dan Moch. Mukhlison 

yaitu sama sam membahas tentang pembelajaran tahfidzul Qur’an 

dengan Jenis penelitian yang digunakan metode kuantitatif. 

Sedangkan Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Alfin Taufik 

Almujab dan Moch. Mukhlison dengan peneliti yaitu pada tema 

dan Variabel penelitiaannya. Alfin Taufik Almujab dan Moch. 

Mukhlison meneliti tentang Pengaruh Motivasi Belajar dan 

Kecerdasan Spiritual Terhadap Pelaksanaan Program Tahfidz Al-

Qur’an di SMP Negeri 1 Wungu Kabupaten Madiun sedangkan 

Peneliti meneliti tentang  Pengaruh Dahsyat Intelektual Proses 

Kegiatan Tahfidzul Qur’an terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar  

Qur’an Hadist Siswa Kelas XII MA Unwanul Falah NW Paok 

Lombok Tahun Pelajaran 2020/2021. 

B. Kerangka Teori 

1. Tahfidz Al Qur’an 

a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 

Tahfidz Al-Qur’an Tahfidz Qur’an terdiri dari dua 

suku kata, yaitu Tahfidz dan Qur’an, yang mana keduanya 

mempunyai arti yang berbeda, yaitu tahfidz secara etimologi 

berarti menghafal. Menghafal dari kata dasar hafal yang dari 

bahasa arab hafidza-yahfadzu- Karakteristik Methode 

Menghafal Al-Qur’an hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu 

selalu ingat dan sedikit lupa. Sedangkan defenisi Al-Qur’an 

secara etimologi menurut beberapa pakar bahasa mengatakan 

bahwa Al- Qur’an berasal dari kata qara’a, yaqra’u, qur’anan. 

Sama halnya dengan kata ghufran dan syukran. 
21

 

                                                             
21

 Zulkarnaen, Bustanur, and Zulhaini, “Pengaruh Program Tahfidz Al-

Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Santri/Yah Pondok Pesantren KH. Ahmad 

Dahlan,” 104–5. 
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2. Motivasi Menghafal Al Qur’an 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi sendiri terdiri dari faktor dorongan dan 

penggerak yang senantiasa menimbulkan antusiasme terhadap 

suatu hal dan mampu mengubah perilaku manusia menuju hal 

yang lebih baik.
22

 Mardhiyah and Imran melanjutkan bahwa 

Motivasi juga dapat didefinisikan sebagai bagian dari upaya 

untuk menggerakan dorongan sehingga tujuan yang ingin 

dicapai oleh individu dapat tercapai dengan baik. Motivasi 

ditandai dengan perubahan dan timbulnya dorongan yang kuat 

untuk mencapai tujuan. 
23

 

Penulis berpendapat bahwa motivasi ditandai dengan 

perubahan dan timbulnya dorongan yang kuat untuk mencapai 

tujuan yang lebih baik. 

b. Pengertian Menghafal Al Qur’an 

Menghafal Al Qur’an merupakan suatu aktivitas belajar 

yang menekankan kepada kemampuan kognisi dalam 

mengingat ayat Al Qur’an. Menghafal Al Qur’an sebagai 

metode dan langkah awal belajar sebelum metode 

pembelajaran yang lainnya.
24

 

c. Pengertian Motivasi Menghafal Al-Qur’an 

Habibillah & Syinqithi mengungkapkan kaitannya 

dengan Motivasi tahfidz Al-Qur’an bahwa, Kondisi internal 

dan eksternal individu dapat menunjang kemudahan dalam 

menghafal Al Qur’an. Kondisi internal berkaitan dengan 

akhlak seorang penghafal, kondisi-kondisinya antara lain; 

ikhlas dan tawakkal kepada Allah, optimis, menghindari 

maksiat, menjauh dari sifat sombong, bermalas-malasan, dan 

berfikiran negatif. Adapun kondisi eksternalnya diantaranya; 

ustadz, mushaf, suplemen, waktu dan tempat menghafal, serta 

lingkungan kondusif. Ketika seseorang menghafal Al Qur’an 

                                                             
22

 Mardhiyah and Imran, “Motivasi Menghafal Al-Qur’an Pada Anak 

Melalui Komunikasi Interpersonal,” 99. 
23 Mardhiyah and Imran, 99. 
24 Wiyarto, “Motivasi Menghafal Al Qur’an Pada Mahasantri 

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Di Surakarta,” 3. 
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maka akan terjadi konflik antara optimisme dengan pesimisme, 

kesabaran dengan ketergesaan, kemauan yang kuat dengan 

cepat menyerah, rasa senang dengan sedih, rajin dengan 

malas.
25

 

Wiryanto mengungkapkan kesimpulan  definisi Motivasi 

Menghafal Al-Qur’an yaitu, suatu proses upaya menghafalkan 

Al Qur’an yang muncul berdasarkan suatu dorongan dan 

kondisi tertentu lalu memberi kekuatan untuk mendekatkan diri 

pada aktivitas-aktivitas menghafal sehingga tercapai tujuan 

sesuai yang diharapkan.
26

 

Jadi penulis berpendapat bahwa Motivasi Menghafal Al-

Qur’an yaitu Kondisi internal dan eksternal individu, 

intelektual maupun semangat ekstrinsik yang dapat menunjang 

kemudahan dalam mencapai tujuan menghafal Al Qur’an 

dengan yang kuat dalam pembiasaan ingatan dan intelektual, 

emosional dan spriritual. 
 

d. Aspek-aspek Motivasi Menghafal Al-Qur’an 

Adapun Aspek-aspek dari motivasi menurut Reynolds 

dan Miller
27

 yakni :  

Pertama, Alasan pemilihan aktivitas maksudnya proses 

menghafal Al- Qur’an, banyak siswa yang lebih memilih 

program menghafal Al-Qur’an kelas reguler dibandingkan 

kelas tahfidz. Keputusan untuk memilih merupakan hasil dari 

adanya motivasi.  

Kedua, Keterlibatan dalam suatu tugas yakni 

Keterlibatan dalam suatu tugas dapat dilihat dari keaktifan 

siswa dalam mencari materi pembelajaran selain yang 

diajarkan di kelas, aktif bertanya, aktif mencatat palajaran, 

menghabiskan banyak waktu untuk belajar, lebih memilih 

mengikuti les dibanding melakukan aktivitas lain, dan berani 

mengemukakan ide atau pendapat ketika berdiskusi di dalam 

kelas. Salah satu bentuk keterlibatan pada siswa penghafal 

                                                             
25 Wiyarto, 3. 
26 Wiyarto, 3. 
27 Reynolds and Miller, “Aspek-Aspek Motivasi Menghafal Al-Qur’an,” 21–22. 
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Qur’an adalah dengan banyak menghabiskan waktu untuk 

menghafal, mengulang hafalan, serta rajin menyetorkan 

hafalan kepada guru tahfidz. 

Ketiga, Ketekunan yaitu Ketekunan dapat dilihat dari 

kemampuan siswa untuk dapat bertahan ketika menghadapi 

kesulitan, kebosanan, atau kelelahan. Selama proses belajar, 

ketekunan mudah diamati secara umum karena guru memiliki 

kesempatan untuk mengamati siswa yang benar-benar 

mengerjakan tugas-tugas selama di kelas. Sedangkan dalam 

proses menghafal Qur’an, guru dapat mengamati bagaimana 

kemampuan siswa ketika diberikan tugas untuk  menghafalkan 

ayat-ayat yang panjang dan memiliki lafadz yang susah untuk 

diucapkan. Apakah siswa masih dapat bertahan atau justru 

merasa bosan dan lelah ketika menghafalkan ayat tersebut. 

Keempat, Pencapaian atau kinerja actual yakni 

Ketidakcocokan antara kualitas kognisi dan kinerja pada 

tugas-tugas akademik atau tes yang siswa hadapi di kelas 

dapat menyebabkan beberapa kesimpulan yang berbeda 

tentang peran dari komponen motivasi. Pada proses menghafal 

Qur’an, guru dapat memprediksi bagaimana nilai yang dicapai 

siswa dengan mengamati proses hafalan siswa selama 

menghafal Al-Qur’an. 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Menghafal Al 

Qur’an 

Menurut Mudjiono, Faktor-Faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar menurut Dimyati dan Mudjiono antara lain
28

 : 

  Pertama, Cita-cita dan Anspirasi siswa yakni motivasi 

belajar mulai tampak pada keinginan anak melakukan banyak 

hal. Keinginan tersebut menimbulkan kemauan untuk berusaha, 

bahkan dapat berubah menjadi sebuah cita-cita. Cita-cita akan 

memperkuat motivasi belajar anak baik secara intrinsik 

maupun ekstrinsik. 

  Kedua, Kemampuan siswa yakni Keinginan anak harus 

dibarengi dengan kemampuan diri. Kemampuan akan 

                                                             
28 Reynolds and Miller, 25–27. 
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meningkatkan motivasi anak dalam melaksanakan tugas-tugas 

perkembangannya. 

 Ketiga, Kondisi siswa yakni Kondisi jasmani dan rohani 

akan mempengaruhi motivasi belajar   siswa. Kondisi siswa 

yang tidak sehat ataupun kondisi siswa yang sedang marah 

akan berpengaruh pada konsentrasi siswa saat belajar. 
 

Keempat, Kondisi lingkungan siswa yakni, Kondisi 

lingkungan meliputi keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, 

pergaulan sebaya, dan kehidupan masyarakat. Motivasi belajar 

akan mudah diperkuat ketika berada dalam lingkungan ayang 

aman, temteram, tertib, dan indah.Selanjutnya, kelima. Unsur-

unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, dan keenam. 

Upaya guru dalam membelajarkan siswa. 
 

3. Prestasi Belajar Al Qur’an Hadist 

a. Pengertian Prestasi 

Prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu “prestasi” 

dan “belajar”. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 

dimaksud dengan presatasi secara etimologi adalah hasil yang 

telah dicapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagainya. 

Sedangkan pengetian prestasi menurut para ahli adalah 
29

:  

1. Menurut Sumadi Suryabrata bahwa pengertian prestasi 

adalah nilai berupa perumusan terakhir yang dapat 

diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau prestasi 

belajar siswa selama masa tertentu.  

2. Menurut Zaenal Arifin bahwa pengertian prestasi 

adalah hasil dari kemampuan, keterampilan dan sikap 

seseorang dalam menyelesaikan suatu hal.  

3. Menurut Zulkarnaen, Bustanur, and Zulhaini, mengatakan 

pengertian prestasi adalah hasil belajar atau perubahan 

tingkah laku yang menyangkut ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap setelah proses tertentu, sebagai 

                                                             
29 Zulkarnaen, Bustanur, and Zulhaini, “Pengaruh Program Tahfidz Al-

Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Santri/Yah Pondok Pesantren KH. Ahmad Dahlan,” 

106. 
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hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Menurut penulis bahwa prestasi merupakan hasil 

belajar atau perubahan tingkah laku yang menyangkut 

Kognitif, Afektif, dan psikomotorik setelah proses tertentu 

secara akademis ataupun non akademis, sebagai hasil 

pengalaman individu dalam interaksi dengan dunia nyata 

secara global. 

b. Pengertian Belajar 

Adapun belajar menurut pengertian secara psikologis, 

adalah merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahanperubahan 

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.
30

 

Zulkarnaen, Bustanur, and Zulhaini melanjutkan dalam 

Nashori, S. Psikologo Islam: Solusi Islam atas Problem-

Problem Psikologi. Mengungkapkan, Adapun belajar menurut 

pengertian secara psikologis, adalah merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Perubahan perubahan tersebut akan nyata dalam 

seluruh aspek tingkah laku. 

Zulkarnaen, Bustanur, and Zulhaini dalam dalam Nashori 

mengungkapkan Adapun bentuk-bentuk prestasi belajar, dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Pertama Prestasi belajar dalam bentuk kognitif. .Dalam hal 

ini mencakup prestasi berbentuk pengetahuan hafalan 

(knowledge). Pengetahuan merupakan terjemahan dari kata 

knowledge meminjam istilah bloom yang merupakan 

mencakup aspekaspek factual dan ingatan (sesuatu yang 

harus diingat kembali) seperti peristilahan, pasal, hukum, 

bab, ayat, rumus, dll. Kalau didalam pengajaran pendidikan 

agama Islam (PAI). Seperti masalah tauhid, al-Qur’an, 

Hadist, prinsip-prinsip dalam fiqih, dll. Kedua Prestasi 

                                                             
30 Zulkarnaen, Bustanur, and Zulhaini, 107. 
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belajar dalam bentuk afektif. Bidang afektif berkenaan 

dengan sikap dan nilai yang dapat diramalkan perubahan-

perubahannya. Tipe prestasi afektif ini tampak pada siswa 

dalam berbagai tingkah laku, seperti atensi atau perhatian 

terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai 

guru dan temannya, kebiasaan belajarnya, dll. Ketiga 

Prestasi belajar dalam bentuk psikomotorik.
31

 
 

c. Pengertian Al-Qur’an Hadist 

1). Pengertian Al-Qur’an 

Menurut bahasa, Al-Ajaj berpendapat bahwa Al-

Qur‟an merupakan bentuk masdar dari kata قرا-يقرؤ-قران 

maka Al-Qur’an berarti bacaan yang dibaca. Sedang 

menurut istilah Al-Qur‟an adalah: “Al-Qur’an adalah 

kalamullah yang mengandung mukjizat, yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW yang termaktub dalam 

mushaf-mushaf (lembaran-lembaran yang dijilid) yang 

disalin dengan jalan mutawatir, yang membacanya bernilai 

ibadah” 

2). Pengertian Hadist 

Menurut bahasa kata Al-Hadits artinya Al-Jadid 

(baru), Al- Khabar (berita), pesan keagamaan, 

pembicaraan. Dalam ilmu hadits Al- Hadits adalah 

pembicaraan yang diriwayatkan atau diasosiasikan kepada 

Nabi Muhammad SAW. Menurut Muh. Zuhri, Segala 

sesuatu yang berupa berita yang dikatakan berasal dari 

Nabi disebut Al-Hadits. Boleh jadi berita itu berwujud 

ucapan, tindakan, pembiaran (taqrir), keadaan, kebiasaan, 

dan lain-lain.
32

  
 

Secara umum Al-Qur’an hadits diketahui sebagai sumber 

ajaran islam yang utama. Dari keduanya digariskan sebagai 

pedoman hidup serta ajaran bagi manusia manjalani hidup dan 

kehidupannya agar berbahagia di dunia dan akhirat. Namun 

                                                             
31

 Zulkarnaen, Bustanur, and Zulhaini, 108. 
32

 Muhri, “Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadist,” 10. 
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secara khusus pengertian Al- Qur’an Hadits dijabarkan kepada 

asal katanya yaitu Qur’an dan Hadits. 
 

d. Pengertian Prestasi Belajar Qur’an Hadist 

Merupakan capaian hasil belajar secara Kognitif, afektif dan 

psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill),
33

 

dalam kemampuan bertindak seseorang, seperti gerakan 

repleks, membedakan visual, membedakan auditif motorik, 

kemampuan dibidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan 

ketepatan dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. 
 

C. Kerangka Berfikir 
 

Menurut  Alfin Taufik Almujab & Moch. Mukhlison bahwa 

Fungsi utama Al-Qur’an adalah sebagai hidayah (petunjuk) bagi 

manusia dalam mengelola hidupnya di dunia secara baik, dan 

merupakan rahmat untuk alam semesta, di samping pembeda antara 

yang hak dan yang batil, juga sebagai penjelas terhadap sesuatu, 

akhlak, moralitas, dan etika-etika yang patut dipraktikkan manusia 

dalam hehidupan mereka. Penerapan semua ajaran Allah itu akan 

membawa dampak positif bagi manusia sendiri.
34

 Al-Qur’an 

diturunkan untuk dijadikan petunjuk, bukan hanya untuk sekelompok 

manusia ketika ia diturunkan, tetapi juga untuk seluruh manusia 

hingga akhir zaman.
35

 Tahfidz Al-Qur’an sebagai sarana menjaga 

intelektual berdasarkan hidayah Allah Swt yang berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa MA Unwanul Falah NW Lombok Timur. Untuk 

memudahkan peneliti maka perlu disusun kerangka teori sebagai 

berikut : 
 

1. Pengaruh kegiatan Tahfidz Al-qur’an terhadap Prestasi Belajar 

Siswa MA Unwanul falah NW Kabupaten Lombok Timur Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadist yakni dengan langkah-langkah :  

                                                             
33

 Zulkarnaen, Bustanur, and Zulhaini, “Pengaruh Program Tahfidz Al-Qur’an 

Terhadap Prestasi Belajar Santri/Yah Pondok Pesantren KH. Ahmad Dahlan,” 108. 
34

 Almujab and Mukhlison, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Kecerdasan 

Spiritual Terhadap Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an Di SMP Negeri 1 Wungu 

Kabupaten Madiun,” Agustus 2019, 190. 
35

 Nawawi, “Kepribadian Qur’ani,” 273. 
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a. Hafal secara sempurna Al-qur’an , maka tidak disebut “Hafidz” 

orang yang hanya hafal sebagiannya/ sepertiganya dari Al-

qur’an dan tidak menyempurnakan hafalannya. 

b. Obyek penelitian penulis adalah para penghafal Al-Qur’an 

Usia MA yang masih terbatas menghafalkan Al-Qur’an pada 

Juz ke 30 dan surat-surat tertentu. 

c. Memelihara secara continue dan senantiasa menjaga yang 

hafalannya dengan murajaah mencapai Mutqin. 

d. Obyek penelitian penulis adalah para penghafal Al-Qur’an 

yang melaksanakan murajaah displin Mutqin dan terjaga 

Prestasi Belajar Qur’an Hadist secara Akademiknya, dan teruji 

dalam event-event MTQ, MHQ tingkat Kabupaten sampai 

event Nasional. 

Menurut Pamungkas Stiyamulyani dan Sri Jumini 

mengatakan setidaknya 3 hal yang mempengaruhi intelektual, 

dan berfikir tingkat tinggi berprestasi  mempengaruhi 

kecerdasan anak,  penghafal Al-Qur’an 
36

 adalah, (1) Tahfidz 

Al-Qur’an akan melatih sensitifitas indera pendengaran anak; 

(2) Tahfidz Al-Qur‟an melatih anak untuk berkonsentrasi 

tinggi, (3) Tahfidzul Qur‟an membantu anak-anak mudah 

memahami Al-Qur’an (sebagai petunjuk hidup) dan mudah 

menjadi taqwa, yakni lebih mudah dalam menghadapi segala 

bentuk kehidupan termasuk dalam mencapai akademik dengan 

prestasi yang lebih baik.   

2. Pengaruh Motivasi menghafal Al-qur’an terhadap Prestasi Belajar 

Siswa MA Unwanul Falah NW Lombok Timur mata pelajaran Al-

Qur’an Hadist 

a. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Motivasi belajar dapat berfungsi 

sebagai pendorong pencapaian Prestasi Belajar Siswa. Setiap 

orang mempunyai motivasi untuk belajar, baik itu berupa 

motivasi dalam diri maupun dari luar dirinya. 

                                                             
36

 Stiyamulyani and Jumini, “Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Terhadap 

Highorder Thingking Skils (HOTS) Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi Mahasiswa,” 

29. 



28 
 

b. Motivasi Belajar ini mendorong siswa untuk mencapai tujuan 

belajar yaitu Prestasi Belajar Siswa. Siswa akan belajar dengan 

sungguh-sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan 

prestasi yang baik. Usaha yang tekun dan didasari adanya 

motivasi belajar menyebabkan siswa dapat memperoleh 

prestasi belajar yang baik. Motivasi belajar siswa akan turut 

menentukan pencapaian prestasi belajarnya. 
 

3. Pengaruh Tahfidzul Al-Qur’an dan Motivasi Belajar terhadap 

Prestasi Belajar siswa MA Unwanul Falah NW Lokmbok Timur 

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist.  

a. Hukum menghafal Al-Qur’ān adalah “Wajib kifayah bagi 

umat islam. Sehingga apabila ada sejumlah orang yang 

menghafal Al-Qur’an dengan mencapai jumlah muttawatir 

(mencakup semua bilangan ayat dansurat yang ada dalam 

Al-Qur’an) maka gugurlan kewajiban tersebut dari yang 

lainya”. 

a. Pamungkas Stiyamulyani dan Sri Jumini menugkapkan 

dalam penelitiaannya bahwa, Kemampuan menghafal 

AlQur’an melatih anak untuk berkonsentrasi tinggi. 

Semakin banyak ayat yang bisa dihafal oleh anak dan 

hafalannya ini terpelihara dengan baik, berarti 

konsentrasi anak akan semakin tinggi. Pada umumnya 

semakin banyak ayat yang dihafal, semakin cepat 

untuk menghafal ayat-ayat lainnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terjadi proses perbaikan 

konsentrasi menjadi semakin tinggi, apabila semakin 

banyak ayat-ayat Al Qur’an yang dihafal. Konsentrasi 

yang tinggi akan melatih anak untuk memiliki 

kemampuan berfikir tingkat tinggi yang baik.
37

 

b. Motivasi belajar dapat berfungsi sebagai pendorong 

pencapaian Prestasi Belajar Siswa. Setiap orang 

mempunyai motivasi untuk belajar, baik itu berupa 

motivasi dalam diri maupun dari luar dirinya. 

                                                             
37 Stiyamulyani and Jumini, 25. 
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Dari kerangka pikir dan paradigma di atas, penelitian ini didesain 

sebagaimana gambar berikut : 
 

 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 
 

Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan sementara atau 

jawaban sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. Adapun 

hipotesis yang penulis ajukan dalam proposal tesis ini adalah : 

a. Ada Pengaruh Tahfidzul Qur’an terhadap Prestasi Belajar Al-

Qur’an Hadits Siswa pada MA Unwanul Falah NW Paok Lombok 

Lombok Timur. 

b. Ada Pengaruh Motivasi Menghafal Al-Qur’an terhadap Prestasi 

Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa pada MA Unwanul Falah NW 

Paok Lombok Lombok Timur; 

c. Ada Pengaruh Tahfidzul Qur’an dan Motivasi menghafal Al-Qur’an 

terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits siswa/siswi pada MA 

Unwanul Falah NW Paok Lombok Lombok Timur. 

 

 



30 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam pada itu Roziqin mengatakan bahwa  Penelitian yang 

dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif, dengan menggunakan 

analisis kuantitatif deskriptif dan rancangan non eksperimen. Teknik 

desain korelasional bertujuan untuk: a) Mencari bukti berdasarkan 

hasil pengumpulan data apakah kedua variabel terhubung. b) 

Menjawab pertanyaan apakah hubungan variabel merupakan 

hubungan yang kuat, sedang atau lemah, dan c) Memperoleh 

kejelasan, kepastian matematis, apakah hubungan antara dua 

variabel merupakan hubungan yang bermakna atau meyakinkan 

(signifikan), atau hubungan tersebut tidak berarti atau tidak 

meyakinkan.
38

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas (kegiatan tahfidzul al-quran dan motivasi belajar) 

dengan variabel terikat (Prestasi belajar siswa MA Unwanul Falah 

NW Paok Lombok pada mata pelajaran Al-quran Hadits). 

Hubungan antara keduanya akan ditentukan oleh besarnya koefisien 

korelasi dan signifikansi statistik. Adanya korelasi atau variabel, 

tidak berarti ada pengaruh atau hubungan sebab-akibat. Korelasi 

positif artinya kegiatan tahfidzulquran dan motivasi belajar 

berhubungan dengan prestasi belajar ideal, sedangkan korelasi 

negatif artinya kegiatan tahfidz Al-Quran dan motivasi belajar 

berhubungan dengan prestasi belajar yang tidak ideal. Semua 

sampel akan diberikan kuesioner (kuisioner). Dan keduanya akan 

diuji hubungannya dengan menggunakan analisis korelasi product 

moment. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. 

                                                             
38

 Roziqin, “Pengaruh Kegiatan Tahfidzul Al-Qur’an Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa MAN Kota Blitar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist,” 62. 
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Penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban atas masalah atau 

gambaran umum dari suatu fenomena atau gejala berdasarkan teori 

atau asumsi. Desain penelitian dilakukan dengan menggunakan 

angka, pengolahan statistik, struktur dan kontrol. 
39

 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian korelasional merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan bahwa, tujuan korelasi adalah untuk mendeteksi sejauh 

mana variasi dalam suatu faktor terkait dengan variasi dalam satu 

atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasi.
40

 Penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk menentukan hipotesis yang berasal dari 

suatu teori dan kemudian menguji kebenarannya berdasarkan data 

empiris. 
41

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara aktivitas 

tahfidzul al-qur'an dan motivasi belajar sebagai variabel X dengan 

prestasi belajar siswa di MA Unwanul Falah Mata Pelajaran Al-

qur'an Hadits sebagai variabel. Y menggunakan daftar pertanyaan 

terstruktur (kuisioner) yang disusun berdasarkan pengukuran 

variabel yang diteliti yang kemudian menghasilkan data kuantitatif. 
42

 

Sesuai dengan tujuan dari penelitian kuantitatif penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh antara kegiatan Tahfidzul al-

Qur’an dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa MA 

Unwanul Falah NW Paok Lombok  Lombok Timur Mata Pelajaran 

Al-Qur’an Hadits. Penelitian ini dilakukan dalam rangka meneliti 

tentang “Pengaruh Pembelajaran Tahfidzul Qur’an dan Minat 

Menghafal al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar Qur’an Hadits Siswa 

Kelas XII MA di Jami’atul Qura’ Wal Huffaz (JQH) Unwanul 

Falah NW Paok Lombok Tahun Pelajaran 2020/ 2021. 

                                                             
39

 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 53. 
40

 Roziqin, “Pengaruh Kegiatan Tahfidzul Al-Qur’an Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa MAN Kota Blitar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist,” 60. 
41

 Roziqin, 61. 
42 Amirudin, Statistik Pendidikan, 1. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian  ini terdiri dari 2 

fase yaitu : 

1) Fase pertama selama 1(satu)  minggu sebagai Penelitian 

Pendahuluan (observasi awal ) yang telah dilaksanakan dari 

tanggal 20, 21,22,23,24 dan 25 Januari 2019; 

2) Fase kedua sebagai dilaksanakan dari Awal bulan April 2020 

sampai dengan November 2020. 

2. Tempat 

Tempat penelitian difokuskan di Kelas XI dan XII MA 

Unwanul Falah NW Paok Lombok Kabupaten Lombok Timur, 

NTB. Tahun Pelajaran 2021/ 2022. 

C. Populasi dan Sampel 

A. Populasi  

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa MA 

Unwanul Falah semua jurusan yang berjumlah 256 siswa Tahun 

Pelajaran 2020/ 2021. Sebagaimana Suharsimi Arikunto 

mengungkapkan : “Populasi adalah seluruh data yang menjadi 

perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita 

tentukan, populasi disebut juga dengan keseluruhan objek penelitian 

yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan dan tumbuhan, 

gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 

yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian” 

Susanto dalam Margono (2004,118) “.
43

  
 

Tabel 3.1 

Data Siswa Kelas XI IPA, IPS dan Agama, MA Unwanul 

Falah NW Lombok Timur, Tahun Pelajaran 2021/2022
44

 

No Kelas Jumlah Total 

Jumlah Laki-Laki Perempuan 

1 X IPA  9 17 26 

2 X IPS  10 15 25 

                                                             
43

 Susanto, “Pengaruh Pembelajaran Tahfizul Qur’an  Dan Minat Menghafal Al-

Qur’an Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadist Peserta Didik Kelas XII Di Pondok 

Pesantren Daarul Huffaz Pesawaran Lampung,” 77. 
44 “Data Absen Siswa Terbaru Tahun Pelajaran 2021/2022.” 
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3 X Agama 1 09 09 18 

4 X Agama 2 22 00 22 

5 X Agama 3 00 22 22 

6 XI IPA  10 17 27 

7 XI IPS  24 11 35 

8 XI Agama 1 15 17 32 

9 XI Agama 2 19 00 19 

10 XI Agama 3 00 23 23 

11 XII IPA  09 16 25 

12 XII IPS Putra 1 11 00 11 

13 XII IPS Putri 2 00 26 26 

14 XII Agama 1 22 09 31 

15 XII Agama 2 07 16 23 

Total 167 198 365 

 

B. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari Jumlah  dan Karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut 
45

 yang benar benar diselidiki. 

Oleh karena itu syarat utama yang harus terpenuhi dalam 

penentuan/ pengambilan sampel adalah keterwakilan 

(refresentativness) terhadap populasi penelitian.
46

   

Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 25.6 jika 

dibulatkan menjadi 26 Siswa Kelas XI dan XI  MA Unwanul Falah 

NW Lombok Timur. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh 

Suharsimi Arikunto “subjek penelitian dengan jumlah kurang dari 

100 kesemuanya akan dijadikan sample, dan subjek penelitian 

dengan jumlah yang lebih besar akan diambil sample antara 10-15 

%”
47

 

Sampel penelitian diambil secara Probality sampling, dengan 

menggunakan tehnik stratified proporsional random sampling
48

, 

yakni pemilihan sampel dari populasi berdasarkan pada jumlah 

kelas dan yang mengikuti tahfidz Al-Qur’an pada Siswa kelas XI 

                                                             
45

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 149. 
46

 Sugiyono, 149. 
47

 Arikunto, (1992). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta., 107. 
48

 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, 63. 
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dan XII MA Unwanul falah NW Lombok Timur tahun Pelajaran 

2021/2022. 

Populasi Perkelas Peserta Tahfidz Al-Qur’an   X Jumlah Sampel  

                         Populasi Total 
 

Maka Jumlah Sampel untuk masing masing kelas peserta 

Tahfidz Al-Qur’an adalah sebagaimana ditunjukkan dalam table 

berikut : 

Tabel 3.2 

Proporsi Sampel Masing-Masing Kelas Peserta Tahfidz Al-

Qur’an 

 

No Kelas 

Peserta 

Tahfidz Al-

Qur’an 

Populasi 

Kelas 

Laki Laki 

Popula

si 

Kelas 

Perem

puan 

Total 

Populasi 

Sampel 

Kelas 

Peserta 

Tahfidz Al-

Qur’an 

1 XI IPA 10 17 27 3 

2 XI Agama 34 40 74 7 

3 XII IPA 09 16 25 3 

4 XII Agama 29 25 54 5 

Total 180 18 

C. Variabel Penelitian  

  Variabel penelitian menurut Sugiyono adalah atribut atau 

sifat atau nilai orang, objek, atau aktivitas yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 
49

 Pada umumnya variabel ada 2 

macam yaitu variabel bebas (independen variabel) dan variabel 

terikat (dependen variabel). 

a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Menurut Triyono, variabel bebas adalah variabel atau 

faktor yang menyebabkan timbulnya atau berubahnya nilai 

variabel lain yang disebut variabel terikat.
50

  Dalam penelitian 

ini mempunyai dua variabel bebas yaitu “Tahfidzul Al-qur’an” 
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yang kemudian dalam penelitian ini disebut sebagai Variabel 

(X1) dan “Motivasi Menghafal Al-Qur’an” disebut (X2). 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

        Variabel terikat adalah variabel atau faktor yang 

perubahan nilainya disebabkan atau dipengaruhi oleh 

perubahan nilai variabel independen (bebas) sehingga variabel 

dependen (terikat) muncul setelah variabel independen 

(bebas).
51

 Variabel terikat pada konteks penelitian ini adalah 

“Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadist Siswa Kelas XI dan XII 

MA Unwanul Falah NW Paok Lombok Lombok Timur Mata 

Pelajaran Al-qur’an Hadits”, yang kemudian dalam penelitian 

ini dinamakan Variabel (Y). 
 

D. Desain Penelitian 

Desain dalam penelitian ini adalah Penelitian Asosatif yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara Tahfidz 

Al-Qur’an (X1) dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an (X2) terhadap 

Prestasi Belajar Qur’an Hadist (Y) pada Siswa Kelas XI IPA, XI 

Agama, XII IPA dan XII Agama MA Unwanul Falah NW Lombok 

Timur Tahun Pelajaran 2021/2022. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan Kuantitatif, data-data Numerikal (Angka) dianalisis 

menggunakan method statisyika dan Keputusan hasil penelitian akan 

di generalisasikan kepada Populasi penelitian. 
 

E. Instrumen/ Alat dan Bahan Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model CFA (Confirmatory Factor Analysis). CFA merupakan cara 

untuk menguji seberapa baik variabel terukur mewakili konstruk. 

Analisis faktor konfirmatori digunakan untuk menguji apakah 

suatu konstruk mempunyai unidimesionalitas atau apakah 

indikator-indikator  (autonom 1 sampai autonom 3) yang 

digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah konstruk atau variabel 

(autonomi). Jika masing-masing indikator merupakan indikator 
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pengukur konstruk autonom maka akan memiliki nilai loading 

faktor yang tinggi. 
 

Validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu mengukur 

apa yang ingin Anda ukur.  Instrumen evaluasi dikatakan valid, 

sebagaimana dinyatakan oleh Johanson jika instrumen yang 

digunakan dapat mengukur apa yang sedang diukur.  Instrumen 

pada penelitian ini menggunakan tes uraian, validitas ini dapat 

dihitung dengan koefisien korelasi menggunakan product moment 

yang dikemukakan oleh Person sebagai berikut: 

    Keterangan:  

rxy = Koefisien validitas  

n    =  Jumlah peserta tes  

x    =  Skor masing masing butir soal 

y    =  Skor total   

Bila rxy ≥ rtabel, rtabel= r(a,n-1) maka dapat disimpulkan bahwa 

butir instrument tersebut valid dan rxy ≤ rtabel, maka dapat 

disimpulkan butir instrument tersebut tidak valid sehingga harus 

diperbaiki atau dibuang. 
 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu 

tes dikatakan mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi jika tes 

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.  Untuk menentukan 

tingkat reliabilitas tes digunakan metode satu kali tes dengan teknik 

Alpha Cronbach, rumus Alpa Cronbach digunakan untuk mencari 

reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket 

atau soal bentuk uraian. Perhitungan uji reliabilitas dengan 

menggunakan teknik Alpha Cronbach, yaitu: 

 Dimana  

k         = Jumlah butir pertanyaan  

s_i^2    = Variansi total  

s_t^2    = Jumlah variansi total  

r_11     = Koefisien reliabilitas instrument 

 

Rumus untuk menentukan nilai varians dari skor total dan varians 

setiap butir soal  



37 
 

Rumus untuk menentukan nilai variansi total 

Dimana : 

X   = nilai skor yang dipilih  

N   = banyaknya item soal 

Dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes pada 

umumnya digunakan patokan sebagai berikut : 

 Apabila r_11 sama dengan atau lebih besar dari pada 0,7 berarti tes 

hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah 

memiliki reliabilitas yang tinggi (reliabel).  Apabila r_11 lebih 

kecil dari pada 0,7 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji 

reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-

reliabel).   

Berdasarkan pendapat tersebut, tes yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki koefisien reliabilitas lebih dari 0,70. 
 

F. Tehnik Pengumpulan Data  dan Prosedur Penelitian 

1. Tehnik Pengumpulan Data  
 

Data dalam Penelitian ini terbagi menjadi data Primer dan 

Data Skunder. Data Primer terdiri dari data Siswa, Guru dan Staf 

MA Unwanul Falah NW Lombok Timur yang terlibat dalam 

Kegiatan Tahfidz Al-Qur’an. Data Primer dikumpulkan dengan 

tehnik menyebarkan angket jenis rating scale. Sedangkan, data 

sekunder meliputi Profil, Sejarah Singkat, Letak Geografis MA 

Unwanul Falah NW Lombok Timur dan dikumpulkan dalam 

bentuk Dokumentasi dan Researching Lokasi. 

Tehnik pengumpulan data, tujuan dalam penelitian ini adalah 

mendapatkan data dengan metode-metode, sebagai berikut : 
 

a. Observasi 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati dan secara sistematis mencatat gejala yang 

sedang diselidiki. Bentuk pengamatan yang penulis lakukan adalah 

observasi non-partisipan, yaitu: "Pengamat sama sekali tidak 

terlibat di dalamnya, atau dengan kata lain bertindak sebagai 

penonton". 
52

 Sebagai metode pelengkap, metode ini peneliti 
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tujukan kepada guru dan siswa, adapun metode ini peneliti gunakan 

untuk mendapatkan data tentang kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas, jadi yang penulis observasi adalah proses kegiatan tahfidzul 

qur’an, belajar mengajar di kelas serta aktivitas-aktivitasnya, 

metode ini merupakan metode pelengkap. 
 

b. Angket (Kuesioner) 

Metode kuesioner adalah daftar yang berisi serangkaian 

pertanyaan tentang masalah atau bidang yang akan diperiksa. 

Dalam kuesioner ini ada dua macam bentuk yang dapat digunakan, 

yaitu kuesioner langsung dan kuesioner tidak langsung, yang 

artinya: menceritakan tentang situasinya sendiri. Sebaliknya, jika 

daftar pertanyaan/ peryataan dikirimkan kepada seseorang yang 

diminta untuk menceritakan situasi orang lain, maka kuesioner 

tersebut disebut sebagai kuesioner tidak langsung.
53

  

Dalam Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi sesorang atau sekelompok Intrumen angket/ 

Kuisioner ini disusun menggunakan 4 Pilihan jawaban, yaitu : 

Selalu 

Metode kuesioner ini penulis tujukan kepada siswa-siswi 

kelas XI IPA dan Keagamaan dan Kelas XII IPA dan Keagamaan 

pada MA Unwanul Falah NW Paok Lombok Lombok Timur Tahun 

Pelajaran 2021/ 2022,  sebagai data pokok atau data primer yang 

dapat dijadikan sebagai bahan pengelolaan dan analisis data metode 

ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang “Pengaruh 

Tahfidzul Qur’an dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an terhadap 

Prestasi Belajar Qur’an Hadits Siswa Kelas XI IPA dan Keagamaan 

dan Kelas XII IPA dan Keagamaan pada MA Unwanul Falah NW 

Paok Lombok Lombok Timur Tahun Pelajaran 2021/ 2022”. 
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c. Instrumen Pengumpulan Data  
 

Untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial
54

 maupun 

perkembangan pendidikan  maka menggunakan Skala Likert. 

Instrumen angket penelitian disusun menggunakan lima 

pilihan jawaban. Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), 

Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Dimana, 

pernyataandalam item pernyataan angket penelitian dibagi menjadi 

dua katagori, yaitu favorable dan unfavorable. Bobot skor yang 

diberikan untuk item favorable berbanding terbalik dengan bobot 

skor unfavorable, sebagaimana dapat dilihat pada table berikut : 

Adapun kisi-kisi untuk mengukur sejauh mana pengaruh 

Tahfidzul Qur’an dan motivasi menghafal Al-Qur’an terhadap 

Prestasi Belajar Qur’an Hadits Siswa Kelas XI IPA dan Keagamaan 

dan Kelas XII IPA dan Keagamaan pada MA Unwanul Falah NW 

Paok Lombok Lombok Timur Tahun Pelajaran 2021/ 2022 

sebagaimana terlihat dalam table berikut :  

Tabel 3.3 

Pilihan Jawaban 

 

Pilihan Jawaban Favorable (F) Unfavorable (UF) 

SS ( Sangat Setuju) 5 1 

S (Setuju) 4 2 

RR ( Ragu-Ragu) 3 3 

(TS) Tidak Setuju 2 4 

STS (Sangat Tidak 

Setuju) 

1 5 

 

d. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

1). Instrumen Tahfidz Al-Qur’an 
 

 Angket Tahfidz Al-Qur’an yang akan digunakan dalam 

penelitian ini diadaptasikan dari indikator Tahfidz Al-Qur’an 
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yang dikembangkan oleh Firman Rudiansah
55

 bahwa tiga hal 

dalam pembiasaan Tahfidzul Qur’an yaitu menggunakan Model 

Qu’anuna, Tasmi’ dan Talqin. Berikut juga Variabel Motivasi 

Menghafal Al-qur’an dan Prestasi Belajar Qur’an Hadist. 

 

Tabel 3.4  

Kisi-Kisi Indikator Instrumen Pernyataan Tahfidz Al-Qur’an, 

Motivasi Menghafal dan Prestasi Belajar Qur’an Hadist 

 

No Variabel X1, 

Variabel X2 

Indikator No. 

Per

tan

yaa

n 

1. Tahfidz Al-

Qur’an 

(Variabel X1) 

Adapun Langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

 

 Qur’anuna Talaqqi /Listen and Repeat : Ustad 

membaca ayat dan murid mengikuti 

1,2,

3,4 

dan 

5 
Murid membaca sendiri sambil 

memberi tanda tick 

Mengulang/ Murajaah Hebat 

Sampai Mutqin 

 Tasmi’ Adapun langkah-langkah metode Tasmi’ 

antara lain sebagai berikut : 

Murid menghafal dengan 

menghafal tiga ayat pertama 

dengan membacanya 

langsung dari mushaf al-

Qur’an lalu mengulangnya 

sebanyak lima kali. 

6,7,8,9,da

n 10 

Murid membacanya dengan 

suara yang terdengar supaya 

bisa mengingatnya dengan 

pendengaran dan 

penglihatannya sekaligus. 
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Sehingga apa yang ia baca 

dapat melekat dalam waktu 

yang lama. 

 Talqin Murid mengulang setiap ayat 

sebanyak 10 kali. Kemudian, 

beralih ke ayat yang kedua 

sebanyak 10 kali. Lalu, 

menggabung dua ayat tadi 

sebanyak 5 kali. Lalu 

membaca ayat ke tiga 

sebanyak 10 kali. Lalu, 

menggabung tiga ayat tadi 

sebanyak 5 kali, dan 

seterusnya. 

 

  Bila murid salah pada sebuah 

ayat saat setoran hafalan, 

maka ia harus mengulang 

ayat tersebut sebanyak 10 kali 

lagi. Bila ayat tersebut belum 

dapatdihafal dengan benar, 

maka ia harus mengulangnya 

sebanyak 10 kali lagi, dan 

seterusnya.  

 

2 Motivasi 

Menghafal 

Qur’an 

(Variabel X2) 

Adapun Langkah-langkahnya 

sebagai berikut 

Angket 

 Motivasi berdasarkan 

Kebutuhan, Keperluan, 

ketekunan,meraih Cita-cita  

dan Harapan untuk Sukses. 

11,12,13,1

4,15 

Kesadaran diri dan Rasa 

Ingin Tau 

16 

Disiplin mengikuti time 

schedule belajar 

2,3,4,5,6,7 

Mendengarkan Nasehat, dan 

menambah hafalan 

1,8 

Istiqomah untuk Mutqin 9,10 

3 Prestasi Belajar 

Qur’an Hadist 

(Variabel Y) 

Dokumentasi Nilai Tahfidz, 

dan Qur’an Hadist Kelas XI 

dan XII 

Dokument

asi 
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  Dokumentasi Nilai dalam 

Leger Ujian Semester  

  Dokumentasi Prestasi Event 

MTQ 

 

e. Interview 

Di dalam Susanto dalam Sutrisno Hadi  (2004) tentang 

metodologi research dikatakan bahwa interview adalah ” sebagai alat 

pengumpulan data dengan tanya jawab yang dilakukan secara 

sepihak secara sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian”.
56

 

Pada garis besarnya interview dibagi menjadi tiga macam yaitu 

interview terpimpin, interview tidak terpimpin dan interview bebas 

terpimpin. Dan pada penelitian ini penulis menggunakan interview 

bebas terpimpin. Interview ini penulis tujukan kepada guru untuk 

memperoleh data yang lengkap tentang pelaksanaan pengajaran mata 

pelajaran al-Qur’an Hadits. Susanto dalam Sutrisno Hadi  (2004) 

menyatakan, “Adapun yang dinamakan interview bebas terpimpin 

adalah : ”wawancara bebas terpimpin adalah bahwa pewawancara 

membawa kerangka pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara 

bagaimana pertanyaan-pertanyaan itu diajukan dan irama wawancara 

sama sekali diserahkan pada kebijaksanaan interviewer. Dalam 

kerangka pertanyaan-pertanyaan itu ia mempunyai kebebasan untuk 

menggali alasan-alasan dan dorongan-dorongan dengan probing yang 

tidak kaku. Dengan begitu arah interviu masih terletak di tangan 

interviewer. 
57

 

Metode ini penulis tujukan kepada guru bidang studi al-Qur’an 

Hadits untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru, motivasi belajar siswa dan lain-lain. 
 

f. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah ”Mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
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majalah, prasasti, notulen, rapat, leger, agenda, dan sebagainya”.
58

 

Jadi metode dokumentasi adalah cara pengambilan data melalui 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan lain-lain yang ada 

hubungannya dengan hal yang akan diteliti. Metode ini penulis 

gunakan dalam mengumpulkan data yang di dokumenter di kantor di 

Pondok Pesantren Unwanul Falah Yayasan Khairurrosyidin NW 

Paok Lombok seperti : struktur organisasi sekolah dan dokumen 

lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

1. Prosedur Penelitian 

Prosedur atau tahapan-tahapan penelitian ini dapat 

dikelompokkan menjadi tiga tahap, yakni tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan penelitian, dan tahap penuliasan laopran penelitian. 
 

a. Perencanaan Penelitian 

Pada tahap ini merupakan tahapan untuk mempersiapkan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian. Dimulai 

dengan mengidentifikasi permasalahan, membatasi dan 

merumuskannya, serta memilih tema dan judul. Kemudian 

melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gambaran dan 

landasan teori yang tepat terhadap variable-variabel yang akan 

diteliti. Selanjutnya, menentukan desain, pendekatan dan 

metode penelitian yang digunakan; menentukan desain, 

pendekatan dan metode penelitian yang di gunakan; 

menentukan populasi dan sampel penelitian serta alat ukur yang 

akan digunakan. 

b. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahapan ini merupakan tahapan pengumpulan, 

pengolahan, analisis, dan tahapan interpretasi data. 

Pengumpulan data menggunakan Intrumen angket yang sudah 

valid dan reliable. Instrumen terdiri dari angket Tahfidz Al-

Qur’an, Motivasi Menghafal Al-Qur’an dan Prestasi Belajar 

Qur’an Hadist Siswa Kelas XI dan XII MA Unwanul Falah NW 

Lombok Timur. Setelah data terkumpul semua, maka dilakukan 

pengolahan dan analisis data sesuai dengan model, pendekatan 
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dan tehnik analisis yang direncanakan, selanjutnya 

diinterpretasikan, dikongklusikan, dan digeneralisasi. 

c. Tahapan Penulisan Laporan Penelitian 

Tahapan Akhir dari penelitian ini adalah membuat laporan 

tertulis, yakni berupa tesis untuk diajukan sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar Magister Pendidikan. 
 

G.  Tehnik Analisis Data  

Mengolah dan menganalisis data merupakan bagian yang sangat 

urgent guna memproses data yang ada sehingga menghasilkan 

jawaban dari hipotesis. Susanto dalam Suharsimi Arikunto 

menyatakan,  untuk mengolah dan menganalisis data, maka dari judul 

penelitian ini penulis mempergunakan penelitian yang bersifat korelasi 

di mana penelitian korelasi ini adalah : ” Bertujuan untuk menemukan 

ada tidaknya pengaruh dan apabila ada seberapa kuatnya pengaruh 

serta berarti tidaknya pengaruh itu”.
59

  

Data ini yang bersifat kuantitatif maka pengolahannya 

dibandingkan dengan suatu standar atau kriteria yang bersifat 

kuantitatif, maka penulis dapat mengolahnya dengan cara statistik dan 

non statistik mencari proporsi, mencari persentase dan rasio”.  

 Tehnik analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Analisis regresi merupakan analisis yang khas untuk korelasi, yakni 

berusaha untuk melihat apakah antara dua variable atau lebih ada 

hubungan atau tidak, mengukur kekuatan hubungannya, membuat 

ramalan yang didasarkan kepada kuat lemahnya hubungan tersebut.
60

 

Oleh karena variable independen penelitian ini ada dua maka regresi 

yang digunakan adalah analisis regresi ganda (multiple regression). 

Analisis korelasi regresi berganda menurut Muhammad dalam 

Arikunto adalah analisis tentang hubungan antara satu dependent 
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variable dengan dua atau lebih Independent Variabel.
61

 Adapun 

Model regresinya adalah sebagai berikut : 

Model                    Y=                    (Pupulasi) 

Fungsi Taksiran    Y=                    (Sampel) 
 

 Dimana b0 adalah konstanta; b1 dan b2 adalah koefisien 

regresi yang berkaitan dengan variable X1 dan X2; Y Prestasi Belajar 

Al-Qur’an Hadist; X1 adalah Variabel Tahfidz Al-Qur’an, X2 adalah 

Variabel Motivasi menghafal Al-Qur’an dan   adalah error. Dalam 

analisis regresi, ada tiga rukun dasar yang harus dicari, yaitu : (a) 

garis regresi, yaitu garis yang menyatakan hubungan antara variable-

variabel itu; (b) standar error of estimate (Sy, X1,X2), yaitu harga 

yang mengukur pemencaran tiap-tiap titik (data) terhadap regresinya; 

(c) koefisien korelasi ®, yaitu angka yang menyatakan eratnya 

hubungan antara variable-variabel itu. 
62

 untuk keperluan itu 

dibutuhkan pasangan data (X1,X2, Y) dengan persyaratan diambil 

secara random, populasi normal dan homogen.
63

 
 

 Oleh karena itu, peneliti melakukan uji prasayarat untuk 

memastikan normalitas, homogenitas, dan linieritas data penelitian. 

a. Uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah data terdistribusi 

secara normal. Model regresi yang baik mensyaratkan data 

terdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan Kolmogrov-

smirnov dengan taraf signifikansi 0,05. Data dikatakan normal, 

jika memiliki nilai signifikansi yang digunakan. 

b. Uji Homogenitas, untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berasal dari sampel yang homogeny. Uji homogenitas dengan one 

way anova. Data dikatakan Homogen, jika memiliki nilai 

signifikansi lebih besar taraf signifikansi 0,05. 

c. Uji Linieritas, Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang 

linier antara Variabel X dengan variable Y. Uji ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah variable-variabel penelitian mempunyai 

hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Jika nilai F 

                                                             
61 Muhammad, 97. 
62 Muhammad, 62. 
63 Muhammad, 62. 
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hitung lebih kecil dari F Tabel maka disimpulkan terdapat hubungan 

yang linier antara Viariabel. 

 Setelah normalitas, homogenitas dan linieritas data teruji, 

kemudia dilakukan serangkaian uji hipotesis dengan analisis 

ganda, uji T, uji F, dan Uji determinasi. (1) Analisis multiple 

regression di gunakan untuk menentukan persamaan regresi 

ganda antara variable Tahfidz Al-Qur’an (X1), Variabel Motivasi 

menghafal Al-Qur’an (X2) dengan variable Prestasi Belajar Al-

Qur’an Hadist (Y) berikut diperlihatkan output hasil analisis 

melalui Program SPSS. (2) Uji diguakan untuk mengetahui 

apakah variable-variabel independen secara parsial berpengaruh 

nyata atau tidak terhadap variable dependen. Derajad signifikansi 

yang digunakan adalah 0,05 dan dk=n-1=99.  
 

 Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari derajad kepercayaan 

maka hipotesis alternative yang menyatakan bahwa suatu variable 

indepeden secara parsial mempengaruhi dependen diterima. (3) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variable-variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikanterhadap 

variable dependen, maka dalam penelitian ini dilakukan uji F. 

Derajad kepercayaan yang digunakan adalah α=0,05. Apabila 

nilai Fhitung lebih besar dari nilai Tabel maka hipotesis alternative, 

yang menyatakan bahwa semua variable-variabel independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variable 

dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada output olah data program 

SPSS berikut. (4) uji koefisien determeninasi (R-²) digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa 

variable dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien determinasi 

akan menjelaskan seberapa besar variable indevenden 

berkontribusi terhadap variable dependen dalam satuan 

persentase. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Pada Bab 4 ini merupakan deskripsi data penelitian. Secara Umum 

data penelitian ini dikelompokkan jadi tiga bagian, yaitu data tentang 

objek, subjek, dan Variabel penelitian. Objek penelitian adalah Siswa 

Peserta Tahfidz pada MA Unwanul Falah NW Paok Lombok Lombok 

Timur, dimana  subjek penelitian ini diambil. Objek penelitian 

dideskripsikan secara singkat tentang latar historis/ Sejarah singkat, 

Kondisi/ Letak geografis, dan Visi misi serta Profil lembaganya. Adapun 

subjek penelitian dideskripsikan berdasarkan pengklasifikasian 

berdasarkan tingkat kelas dan nilai semester secara khusus. Selanjutnya 

variable-variabel penelitian dideskripsikan berdasarkan aspek-aspek yang 

membentuk masing-masing variable tersebut. Variabel terdiri dari 

Variabel Tahfidz Al-Qur’an, Motivasi Menghafal Al-Qur’an dan Prestasi 

Belajar Al_Qur’an Hadist. 
 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

3. Deskripsi MA Unwanul Falah NW Paok Lombok, Lombok Timur  
 

 Dalam Sub ini meliputi, Sejarah Singkat, Kondisi Geografis, 

Visi dan Misi dan Profil MA Unwanul Falah NW Lombok Timur. 

a. Sejarah Singkat MA Unwanul Falah NW Lombok Timur 

 Lahirnya Madrasah Aliyah Unwanul Falah  NW Paok 

Lombok Lombok Timur dibawah Naungan Yayasan Pondok 

pesantren  Khairuusyidin adalah dilatar belakangi oleh sejarah 

dan visi misi Yayasan Pondok Pesantren Pondok Pesantren 

Unwanul Falah NW Pao’ Lombok yang terletak di Dusun Pao’ 

Lombok, Desa Tebaban, Kecamatan Suralaga, Kabupaten 

Lombok Timur merupakan lembaga pendidikan yang memiliki 

tingkat pendidikan dari tingkat paling dasar sampai dengan 

tingkat menengah. Pondok pesantren ini  berada di bawah 

naungan Yayasan Khairurrosyidin. Menurut sejarahnya, Pondok 

Pesantren Unwanul Falah NW Pao’ Lombok ini merupakan 

perkembangan dari kelompok-kelompok pengajian anak-anak 

yang berada di dusun Pao’ Lombok. 
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 Pondok Pesantren Unwanul Falah NW Pao’ Lombok ini 

didirikan atas hasil musyawarah para tokoh masyarakat dan 

ta’mir masjid di dusun Pao’ Lombok dan sekitarnya yaitu pada 

pada tanggal 01 Januari 1966.  Dalam musyawarah tersebut, 

masyarakat Pao’ Lombok sangat gembira dan antusias sekali  

mendengar rencana pembangunan Pondok Pesantren Unwanul 

Falah NW Pao’ Lombok, karena masyarakat Pao’ Lombok dan 

sekitarnya pada saat itu sangat membutuhkan Pondok Pesantren. 

Hal yang mendasar pentingnya didirikan lembaga pendidikan 

tersebut adalah dikarenakan di dusun tersebut diperlukan suatu 

lembaga pendidikan yang bernafaskan Islam. 

 Gedung pondok pesantren dibangun di atas tanah wakaf 

milik TGH Khairudin Ahmad, Lc serta beberapa masyarakat 

yang ikut serta menyumbangkan materi guna pembangunan 

gedung madrasah. Pembangunan gedung dilaksanakan dengan 

sistem gotong royong dari swadaya masyarakat Pao’ Lombok, 

baik yang bersifat material maupun spiritual, yang bersifat 

material adalah berupa harta benda sedangkan yang bersifat 

spiritual adalah berupa doa bersama/mujahaddah. 

 Nama Unwanul Falah merupakan pemberian dari Al-

Magfurrulahu TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid 

(Alm) pada saat peletakan batu pertama pembangunan gedung 

MI yang terlebih dahulu dibangun, dimana pengajian umum 

yang dipimpin langsung oleh Al-Magfurrullah TGKH. 

Zainuddin Abdul Majid (Alm) dan pada saat itu pula beliau 

memberikan nama Madrasah ini Unwanul Falah, karena 

Madarash ini berlokasi di Pao’ Lombok dan berada di naungan 

Nahdlatul Wathan maka diberi nama Madarsah Unwanul Falah 

NW Pao’ Lombok dan nama Unwanul Falah melekat di tiap 

Lemabaga Pendidikan yang berada di bawah naungan Yayasan 

Kahirurrosyidin Pondok Pesantren Unwanul Falah NW Pao’ 

Lombok dan masiH melekat sampai saat sekarang ini. 

Berdirinya sekolah yang bersendikan Islam tersebut diprakarsai 

oleh tiga bersaudara, yang merupakan Putra Datuk H. Ahmad 

Abdul Gani dan Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat diantaranya 

yaitu: TGH  Muhsin Makbul Ahmad, Lc.,TGH. Rosyidi Ahmad 
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(Alm), TGH. Khairuddin Ahmad, Lc ( Alm ), TGH. Athar 

Azhari (Alm), H. Nasrudin Ahmad, Ust H. Muhammad Tahir, 

H. Hasbulloh (Alm), Ust. Mahsun Rosyidi (Alm), dan H. M 

Zuhdi AR. 

 Lahirnya Madrasah Aliyah Unwanul Falah  NW Paok 

Lombok Lombok Timur dibawah Naungan Yayasan Pondok 

pesantren  Khairuusyidin adalah di Latar Belakangi oleh Sejarah 

dan Visi Misi Yayasan Pondok Pesantren dan Binaan 

Kementerian Agama Kabupaten Lombok Timur. 

 Dalam Kondisi sekarang MA Unwanul Falah yang 

beralamat  di Jalan TGH. Ahmad Abdul Ghani No.1 Paok 

Lombok Kec. Suralaga, Selong Lombok Timur, Nusa Tenggara 

Barat, Kode Pos. 83652. Dipimpin oleh seorang Kepala 

Madrasah yaitu Ustadz Muh. Tahir, S.Hum., M.Pd.  

Adapun Data Guru dan Staf MA Unwanul Falah terlampir. 

b. Kondisi Geografis MA Unwanul Falah NW Lombok Timur 

MA Unwanul Falah NW Lombok Timur, Beralamat  di 

Jalan TGH. Ahmad Abdul Ghani No.1 Paok Lombok Kec. 

Suralaga, Selong Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, Kode 

Pos. 83652. 

c. Visi, Misi dan Profil MA Unwanul Falah NW Lombok Timur  

1) Visi dan Misi MA Unwanul Falah NW Lombok Timur 

(a). Visi :  

 Terciptanya manusia utuh Integral, berilmu 

amaliah dan beramal Ilmiah. 

(b). Misi :  

 Meningkatkan Mutu dan Wawasan Keilmuan 

 Meningkatkan Profesionalisme dan Dedikasi yang 

Tinggi 

 Mengembangkan Potensi Cipta, Rasa, Karsa dan 

Karya 

 Membina Pikiran dan Jiwa Sosial berlandaskan 

Syari’at Islam 

2) Profil MA Unwanul Falah NW Lombok Timur 

Adapun data Profil terlampir. 
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B. Deskripsi Data Objek Penelitian 

Deskripsi data hasil penelitian merupakan gambaran 

tentang obyek yang diteliti sebagaimana adanya, tanpa melakukan 

analisis dan tanpa membuat kesimpulan. Deskripsi data hasil 

penelitian ini disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan 

diagram batang.  

Tabel 4.1 

Deskripsi Perolehan Variabel Bebas (X) dan Variabel 

Terikat (Y) 

Siswa Kelas XI dan XII MA Unwanul Falah NW Lombok 

Timur 

 

Keterangan 

Tahfidz Al-

Qur’an 

(X1) 

Motivasi 

Menghafal 

Al-Qur’an 

(X2) 

Prestasi 

Belajar Al-

Qur’an 

Hadist (Y) 

Maksimum 92.00 58.00 9.20 

Minimum 33.00 24.00 3.20 

Sum 16837 9572 1494 

Rata-Rata (Mean) 74.17 42.16 6.58 

Median  74.00 43.00 6.600 

Mode 74 44 6 

Standar Deviasi 6.677 6.654 1.174 

 Sumber: Hasil Olah Data 
 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu Tahfidz 

Al-Qur’an (X1), Motivasi Belajar (X2),  Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah Prestasi Belajar siswa kelas XI dan XII MA 

Unwanul Falah Lombok Timur (Y). Adapun deskripsi data hasil 

penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 

1. Paparan Presentase Prestasi Belajar (Y) Siswa Kelas XI dan 

XII MA Unwanul Falah NW Lombok Timur 
 

Berdasarkan hasil analisis data variabel Prestasi Belajar 

(Y) siswa Kelas XI dan XII MA Unwanul Falah NW Paok 

Lombok, Lombok Timur dengan bantuan komputer program 

SPSS 16,00, diperoleh skor tertinggi 9.20 dan skor terendah 

3.20 perolehan hasil analisis terlampir pada lampiran 07 
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menunjukkan bahwa variabel Prestasi belajar siswa memiliki 

rerata sebesar 6.60, median sebesar 6.60, modus sebesar 6.00, 

dan standar deviasi sebesar 1.174.  

Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori 

kecendrungan Prestasi belajar siswa Kelas XI dan XII MA 

Unwanul Falah NW Lombok Timur, untuk mengetahui 

kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan skor 

dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. 

Berdasarkan skor tersebut dapat dikategorikan berdasarkn lima 

kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak 

baik. Sebaran skor Prestasi Belajar Siswa dan dideskripsikan 

dalam histogram berikut ini: 

Tabel 4.2 

Persentasi Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadist Kelas XI 

dan XII 
 

No  Skor Frekuensi 
Persent

ase  
Kategori 

1  ̅ > 8 18 7.9% Sangat 

Baik 

2 6.8 <  ̅ ≤ 8 90 35% Baik 

3 5.6<  ̅ ≤ 6.8 69 33.8% Cukup 

Baik 

4 4.4 <  ̅ ≤ 5.6 47 21% Kurang 

Baik 

5  ̅ ≤ 4.4 3 1.3% Tidak 

Baik 

Total 227 100%  

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Histogram Prestasi Belajar Siswa Kelas XI dan XII  di MA 

Unwanul Falah NW Lombok Timur 
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Berdasarkan tabel dan gambar histogram di atas sebaran 

data di dukung dengan nilai skor rata-rata sebesar 6.60, maka 

dapat diinterpretasikan bahwa Prestasi Belajarsiswa kelas XI 

dan XII MA Unwanul Falah NW Lombok Timur di Kabupaten 

Lombok Timur termasuk kategori cukup baik (33.8%), 

kategori baik (35%), kategori kurang baik (21%), kategori 

Sangat baik (7.9%), dan kategori tidak baik (1.3%). Hal ini 

menunjukkan bahwa Prestasi Belajar pada Siswa Kelas XI dan 

XII MA Unwanul Falah NW Lombok Timurdi Kabupaten 

Lombok Timur yang paling dominan kategori baik namun 

masih perlu ditingkatkan. 
 

2. Pengaruh Tahfidz Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Al 

Qur’an Hadist Kelas XI dan XII MA Unwanul Falah NW 

Lombok Timur 
 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

skor terendah dari variabel Tahfidz Al-Qur’an (X1) sebesar 

33.00 dan skor tertinggi 92.00 perolehan hasil analisis yang 

terlampir pada lampiran 7 hal 145 menunjukkan bahwa 

variabel Tahfidz AL-Qur’an (X1)  memiliki rerata sebesar 

PRESTASI BELAJAR Al QUR’AN HADIST 
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74.17, median sebesar 74.00, modus sebesar 74.00, dan standar 

deviasi sebesar 6.677.  

Sebaran skor Tahfidz AL-Qur’an yang dideskripsikan 

pada tabel dan histogram berikut ini: 

Tabel 4.3. 

Persentase  Tahfidz Al-Qur’an (X1) 
 

No Skor Frekuensi Persentase Kategori 

1  ̅ > 80.5 45 22.9% Sangat 

Baik 

2 68<  ̅ ≤80.5 155 65% Baik 

3 56<  ̅ ≤ 68 25 11% Cukup 

Baik 

4 44 ̅<  ≤ 56 1 0.4% Kurang 

Baik 

5  ̅ ≤ 44 1 0.4% Tidak 

Baik 

Jumlah 227 100%  

 Sumber: Data Olahan 

Gambar 4.2 

Histogram Tahfidz Al-Qur’an Terhadap  Prestasi 

Siswa Kelas XI dan XII MA Unwanul Falah NW Lombok Timur 

 

 
 

Berdasarkan deskripsi sebaran data di atas, dan di 

dukung dengan nilai skor rata-rata sebesar 74.17, maka dapat 

diinterpretasikan bahwa Tahfidz AL-Qur’an MA Unwanul 

Tahfidz AL-Qur’an 
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Falah NW Lombok Timur termasuk kategori cukup baik (11%), 

kategori baik (65%), kategori kurang baik (0.4%), kategori 

sangat baik (22.9%), dan kategori tidak baik (0.4%). Kategori 

variabel ini menunjukkan bahwa Tahfidz AL-Qur’an Kelas XI 

dan XII MA Unwanul Falah NW Lombok Timurdi Kabupaten 

Lombok Timur yang paling dominan kategori baik namun 

masih perlu ditingkatkan. 
 

3. Pengaruh Motivasi Menghafal Al-Qur’an (X2) Terhadap 

Prestasi Belajar Al Qur’an Hadist Siswa Kelas XI dan XII 

MA Unwanul Falah NW Lombok Timur 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

skor terendah dari variabel motivasi menghafal Al-Qur’an (X2) 

Kelas XI dan XII MA Unwanul Falah NW Lombok Timur di 

Kabupaten Lombok Timur, dapat diperoleh skor terendah 24.00 

dan skor tertinggi 58.00 perolehan hasil analisis yang terlampir 

pada lampiran 7 hal 145 menunjukkan bahwa variabel Tahfidz 

AL-Qur’an (X2) memiliki rerata sebesar 42.16, median sebesar 

43.00, modus sebesar 44.00, dan standar deviasi 6.654.  

Sebaran skor Tahfidz AL-Qur’an yang dideskripsikan 

pada tabel dan histogram berikut ini: 

Tabel 4.4  

Persentase Motivasi Menghafal Al-Qur’an (X2) terhadap 

Prestasi Belajar Al Qur’an Hadist Siswa Kelas XI dan XII 

MA Unwanul Falah NW Lombok Timur 

 

No Skor Frekuensi 
Persen

tase 

Kategori 

1  ̅ > 51 18 7.9% Sangat 

Baik 

2 44.3<  ̅ ≤51 65 28.5% Baik 

3 37.7<  ̅ ≤ 44.3 93 41.1% Cukup 

Baik 

4 31 ̅<  ≤ 37.7 36 15.9% Kurang 

Baik 

5  ̅ ≤31 15 6.6% Tidak 

Baik 
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Jumlah 227 100%  

  Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 

Gambar 4.3. 

Histogram Tahfidz AL-Qur’an Kelas XI dan XII MA Unwanul Falah  

NW Paok Lombok Lombok Timur 

 

 
  

Berdasarkan deskripsi sebaran data di atas, dan di 

dukung dengan nilai skor rata-rata sebesar 42.17, maka dapat 

diinterpretasikan bahwa Tahfidz AL-Qur’an MA Unwanul 

Falah NW Lombok Timur termasuk kategori cukup baik 

(41.1%), kategori baik (28.5%), kategori kurang baik (15.9%), 

kategori sangat baik (7.9%), dan kategori tidak baik (6.6%). 

Hal ini menunjukkan bahwa Tahfidz AL-Qur’an Kelas XI dan 

XII di MA Unwanul Falah NW Lombok Timur yang paling 

dominan kategori cukup baik namun masih perlu ditingkatkan. 
 

C. Analisis Regresi 

1. Uji Perasyarat Analisis 

Untuk pengujian  dalam penelitian ini, persyaratan analisis 

dilakukan dengan regresi linier berganda. Hasil analisis tersebut 

dapat dilakukan dengan uji persyaratan analisis yang diuji meliputi 

normalitas data, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. Adapun 

hasilnya adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

MOTIVASI MENGHAFAL AL-QUR’AN 
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Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengunakan uji one sample kolmogrov-smirnof Z. Berdasarkan 

hasil analisis dengan SPSS for windows release 16.0 didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.5.  

Rangkuman Hasil Pengujian Normalitas 

 

 

Sumber: Data Hasil Olahan 

 

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa semua 

variabel mempunyai nilai Kolmogorov-Smirnov dengan sig 

memiliki tingkat nilai yang berbeda-beda diantaranya variabel 

Tahfidz AL-Qur’an (X1) memiliki nilai sig sebesar 0.082; 

variabel Motivasi Menghafal Al-Qur’an (X2) memiliki nilai sig 

sebesar  0.172;  dan variabel Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadist 

(Y) memiliki nilai sig sebesar 0.126. Berdasarkan hal ini maka 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini 

mempunyai data yang berdistribusi normal dengan variabel 

Tahfidz Al-Qur’an, Motivasi Menghafal Al-Qur’an, dan Prestasi 

Belajar Siswa. 
 

b. Uji Linearitas  

 Penggunaan teknik analisis regresi harus dipengaruhi 

persyaratan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat 

harus linear, dari hasil uji linieritas dengan menggunkan bantuan 

program SPSS 16 ringkasan hasil uji linieritas seperti pada tabel 

dibawah ini.  

Tabel 4.6  

Rangkuman Hasil Uji Linearitas 

 

No Variabel KS-Z Sig Keterang

an 

1 Tahfidz AL-Qur’an (X1) 1.264 0,082 Normal 

2 Tahfidz AL-Qur’an (X2 ) 1.108 0,172 Normal 

3 Prestasi Belajar(Y) 1.177 0,126 Normal 
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Variabel Dev. From 

Linearitas 

Linearity 

(Sig) 

Keteran

gan 

X1 Y  1.492 0.057 Linear 

X2 Y 0.690 0.885 Linear 

Sumber: Data Hasil Olahan 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 

analisis linearity yang dilakukan untuk semua kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel terikat berada pada taraf signifikan, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa data yang akan 

dianalisis dengan regresi adalah linier yang dapat dijelaskan di 

antaranya: 1) pengaruh variabel Tahfidz AL-Qur’an terhadap 

Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadist kelas XI dan XII MA 

Unwanul Falah NW Lombok Timur (X1-Y) di peroleh F Dev. 

From Linearity sebesar 1.492 siginifikan sebesar 0.057 sehingga 

dapat disimpulkan antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

adalah linear; 2) pengaruh variabel Tahfidz Al-Qur’an terhadap 

Prestasi Belajar Kelas XI dan XII di MA Unwanul Falah NW 

Lombok Timur (X2-Y) di peroleh F Dev. From Linearity sebesar 

0.690 siginifikan sebesar 0.885 sehingga dapat disimupulkan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat adalah linear. 
 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas daam penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui kekuatan pengaruh antara variabel bebas yang 

diteliti.  

Tabel 4.7.  

Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas 

 

N

o 
Variabel 

Collinearity Statistics Keteran

gan Tolerance VIF 

1 Tahfidz AL-Qur’an 

(X1) 
0.941 1.062 

Negatif 

2 Motivasi belajar (X2) 0.859 1.164 Negatif 

Sumber: Data Hasil Olahan 

 

Tabel diatas menunjukkan Collinearity Statistics dari 

berbagai variabel yang berkaitan dengan Tahfidz AL-Qur’an 
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(X1) memiliki nilai VIF sebesar 1.062; variabel motivasi 

belajar (X2) memiliki nilai VIF sebesar 1.164. Dengan 

demikian dari berbagai variabel tersebut dapat disimpulkan 

bahwa data Tahfidz AL-Qur’an dan Tahfidz AL-Qur’an tidak 

terjadi multikolinieritas, yang perlu dilihat adalah nilai VIF. 

Kriterianya adalah jika nilai VIF tersebut kurang dari 4 maka 

tidak terjadi multikolinieritas, sedangkan jika nilai VIF lebih 

dari 4 maka terjadi multikolinieritas. 
 

2. Uji Regresi  

a. Regresi Sederhana 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis regresi sederhana untuk variabel pertama sampai 

dengan variabel ketiga. Hipotesis yang diuji pada bagian ini 

adalah: (1) Tahfidz AL-Qur’an terhadap Prestasi Belajar Al-

Qur’an Hadist kelas XI dan XII MA Unwanul Falah Kabupaten 

Lombok Timur; (2) Motivasi Menghafal Al Qur’an terhadap 

Prestasi Belajar kelas XI dan XII MA Unwanul Falah NW 

Lombok Timur.  

Analisis regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria 

yang digunakan adalah berdasarkan nilai probabilitasnya (nilai 

p). Jika nilai p < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika nilai p > 0,05 maka 

disimpulkan tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 16.00. Hasil rangkuman analisis 

regresi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.8.  

Hasil Analisis Regresi Sederhana 

No Variabel F R
2 

Β Sig. 

1 Tahfidz Al-Qur’an 

(X1) 

3.243 
0.001 .033 0.622 

2 Motivasi  Belajar 

Siswa(X2) 

13.536 
0.057 0.238 0.000 
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Sumber: data primer diolah 
 

1) Pengaruh Tahfidz AL-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar 

Kelas XI dan XII MA Unwanul Falah NW Lombok Timur 
 

Dari hasil analisis, Tahfidz Al-Qur’an diperoleh 

koefesien F 3.243, sumbangan efektif (R
2
) 0.001 atau 1%. 

Artinya  kontribusi variabel motivasi belajar (X1) terhadap 

variabel (Y) sebesar 1%, bahwa 1% Prestasi Belajar 

ditentukan atau ada pengaruh dengan Tahfidz AL-Qur’an 

(X1), koefesien β (Beta) sebesar 0.033.  

Beradarkan hasil analisis diperoleh pada tabel 13 

dapat diketahui bahwa, signifikan sebesar 0.622 (p< 0.05). 

Artinya bahwa H0 ditolak untuk uji signifikansi konstanta, 

yang berarti konstanta tidak signifikan (nilai signifikannya 

0.622< 0.05) yang artinya variabel independen X1  tidak 

mempunyai pengaruh yang linier dengan variabel dependen 

Y. Maka hipotesis dalam penelitian ini menyatakan Ho 

ditolak, yaitu  tidak ada pengaruh positif dan signifikan 

Tahfidz Al-Qur’an terhadap Prestasi Belajar kelas XI dan 

XII MA Unwanul Falah NW Lombok Timur. 

Hipotesis pertama ini berbunyi: Tidak ada pengaruh 

positif dan signifikan Tahfidz Al-Qur’an terhadap Prestasi 

Belajar kelas MA Unwanul Falah NW Lombok Timur. 

Hipotesis yang diuji adalah hipotesis nihil (Ho) yang 

berbunyi tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Tahfidz AL-Qur’an terhadap Prestasi Belajar siswa kelas XI 

dan XII MA UNwanul Falah NW Lombok Timur. Kriteria 

yang digunakan dalam mengambil keputusan hipotesis 

adalah jika p < 0,05 maka Ho ditolak, dan sebaliknya jika p 

> 0,05 maka Ha diterima. 
 

2) Pengaruh Motivasi Menghafal Al-Qur’an Hadist Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI dan XII MA Unwanul Falah 

NW Lombok Timur 

Dari hasil analisis, fasilitas belajar diperoleh 

koefesien F 13.536, sumbangan efektif (R
2
) 0.057 atau 
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5.7%. Artinya  kontribusi variabel Motivasi belajar (X2) 

terhadap variabel (Y) sebesar 5.7%, bahwa 5.7% Prestasi 

Belajar ditentukan atau ada pengaruh dengan Motivasi 

belajar (X2), koefesien β (Beta) sebesar 0.238.  

Beradarkan hasil analisis diperoleh pada tabel 15 

dapat diketahui bahwa, signifikan sebesar 0.000 (p< 0.05). 

Artinya bahwa Ha diterima untuk uji signifikansi konstanta, 

yang berarti konstanta signifikan (nilai signifikannya 0.000 

< 0.05) yang artinya variabel independen X2  mempunyai 

pengaruh yang linier dengan variabel dependen Y.  Maka 

hipotesis dalam penelitian ini menyatakan Ha diterima, 

yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

motivasi belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar kelas XI dan 

XII MA Unwanul Falah di Kabupaten Lombok Timur. 
 

b. Regresi Ganda 

Hipotesis ini diuji menggunakan teknik analisis regresi 

ganda, pelaksanaan pengujian untuk melihat pengaruh Tahfidz Al-

Qur’an dan  Motivasi  Menghafal Al-Qur’an  terhadap Prestasi 

Belajar Al-Qur’an Hadist kelas XI dan XII MA Unwanul Falah 

NW Lombok Timur. Berdasarkan hipotesis kedua dengan uji 

regresi ganda pada bantuan program SPSS 16.00 diperoleh : 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.9.  

Hasil Analisis  Regresi Ganda 

 

Variabel Fhitung 
R 

2 
Beta 

(β) 
Sig 
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Tahfidz Al-Qur’an (X1) 

dan Motivasi Menghafal 

Al-Qur’an (X2), dan 

Prestasi Belajar (Y) 

5.235 

 

 

0.066 

 

0.033

+0.23

8+0.0

98 

0.000 

Sumber: Data Olahan Uji Regresi Ganda 
 

Hipotesis ini berbunyi: terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Tahfidz AL-Qur’an (X1), dan Motivasi Menghafal Al-

Qur’an (X2, secara bersama-sama (ganda) terhadap Prestasi Belajar 

siswa (Y) kelas XI dan XII MA Unwanul Falah NW Lombok 

Timur. Hipotesis yang diuji adalah hipotesis nihil (Ho) yang 

berbunyi tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan Tahfidz Al-

Qur’an dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an  secara bersama-sama 

(ganda) terhadap Prestasi Belajar kelas XI dan XII MA Unwanul 

Falah Lombok Timur. Pedoman yang digunakan dalam mengambil 

keputusan hipotesis adalah jika p < 0,05 maka Ho ditolak, dan 

sebaliknya jika p > 0,05 maka Ho diterima. 

Hasil analisis regresi ganda diperoleh koefisien Fhitung 

sebesar 5.235; p sebesar dengan probabilitas 0,000 karena 

probabilitas jauh lebih kecil dari  0,05, maka model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi Prestasi Belajar atau dapat 

dikatakan bahwa Tahfidz AL-Qur’an, Motivasi Menghafal Al-

Qur’an, secara bersama-sama berpengaruh terhadap Prestasi 

Belajar kelas XI dan XII MA Unwanul Falah NW Lombok Timur.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa “ terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Tahfidz Al-Qur’an, Motivasi Menghafal Al-Qur’an, secara 

bersama-sama (ganda) terhadap Prestasi Belajar siswa kelas XI dan 

XII MA Unwanul Falah NW Lombok Timur di Kabupaten 

Lombok Timur” dengan tingkat signifikansi korelasi yang sangat 

nyata. Hal tersebut dibuktikan dengan angka probabilitas = 0.002 

atau jauh di bawah 0.05 dan nilai F =5.235 bertanda postif yang 

berarti adanya kontribusi yang positif dan nyata Tahfidz Al-

Qur’an, motivasi belajar dan sikap siswa secara bersama-sama 

(ganda) terhadap Prestasi Belajar kelas XI dan XII MA Unwanul 

Falah NW Lombok Timur. Hal tersebut juga berarti semakin baik 
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Tahfidz Al-Qur’an dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an maka 

Prestasi Belajara Al-Qur’an Hadist semakin tinggi atau untuk 

meningkatkan Prestasi Belajar siswa dapat dilakukan dengan 

meningkatkan Tahfidz Al-Qur’an, dan Motivasi Menghafal Al-

Qur’an. 
 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Tahfidz Al-Qur’an di MA merupakan bagian dari proses 

peningkatan kualitas maupun kuantitas kemampuan karakter Intelektual 

seperti peningkatan pengetahuan, kecakapan, daya ingat, sikap siswa, 

Motivasi menghafal Al-Qur’an, kebiasaan melalui aktivitas menghafal 

Al-Qur’an yang ada di sekitar. Berdasarkan data penelitian yang 

dianalisis, maka dari variabel tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Pengaruh Tahfidz Al-Qur’an Siswa terhadap Prestasi Belajar Kelas 

XI dan XII MA UNwanul Falah NW Lombok Timur  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 

pengumpulan data lewat kuesioner diperoleh Tahfidz AL-Qur’an 

bahwa secara umum, siswa MA Unwanul Falah  Lombok Timur 

memiliki siswa penghafal yang memiliki kategori 65% termasuk 

klasifikasi baik yang paling dominan  untuk Berprestasi dam 

penguasaan Pengetahuan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan 

rata-rata jumlah skor variabel Tahfidzul Qur’an siswa MA 

Unwanul Falah untuk Prestasi Akademik sebesar 74.17. Motivasi 

menghafal Al-Qur’an merupakan kebutuhan siswa yang 

bersangkutan untuk memperoleh hasil dalam Prestasi Akademik 

melalui pencapaian nilai yang baik, penghargaan dari lingkungan 

baik orang tua, teman maupun guru akan didapatkan. Kebutuhan-

kebutuhan akan hasil tersebut kemudian mendorong para siswa 

untuk mencapai tujuan dan harapan dalam proses pembelajaran. 

 

Hipotesis pada variabel Tahfidz Al-Qur’an tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar siswa MA 

UNwanul Falah NW Lombok Timur.  

Hasil analisis regresi menunjukkan tingkat signifikan p ≤ 

0.662 yang menunjukkan bahwa Tahfidz AL-Qur’an tidak 

mempengaruhi Prestasi Belajar kelas XI dan XII MA Unwanul 
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Falah NW Lombok Timur di Kabupaten Lombok Timur. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam penelitian ini, yang 

menjadi penyebab utama dari Tahfid Al-Qur’an terhadap Prestasi 

Belajar siswa kelas XI dan XII MA Unwanul Falah NW Lombok 

Timur tidak terdapat pengaruh yang signifikan, disebabkan kondisi 

siswa dalam pengisian angket tidak begitu serius. Padahal 

berdasarkan teori serta pengamatan dilapangan, motivasi belajar ini 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Prestasi 

Akademiknya. Disamping itu juga, ketika peneliti melakukan 

penyebaran angket kepada siswa yang berada didalam kelas, guru 

mata pelajaran tidak hadir di ruangan, kondisi tersebut berdampak 

pada kondisi siswa yang lepas kontrol (tidak serius) dalam mengisi 

angket.  
 

2. Pengaruh Motivasi Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar 

Kelas XI dan XII di MA Unwanul Falah NW Lombok Timur  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 

pengumpulan data lewat kuesioner diperoleh Motivasi Menghafal 

Al-Qur’an bahwa secara umum, siswa atau peserta didik MA 

Unwanul Falah Lombok Timur memiliki Motivasi menghafal Al-

Qur’an yang memiliki kategori 41.1% termasuk klasifikasi cukup 

baik dan paling dominan untuk Prestasi Siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan rata-rata jumlah skor variabel Menghafal AL-

Qur’an MA Unwanul Falah NW Lotim untuk Prestasi Akdemik  

sebesar 42.16 Motivasi belajar siswa merupakan Dorongan peserta 

didik atau siswa bersangkutan untuk memperoleh hasil dalam 

pembelajaran melalui pencapaian nilai yang baik, penghargaan dari 

lingkungan baik orang tua, teman maupun guru akan didapatkan. 

Kebutuhan-kebutuhan akan hasil tersebut kemudian mendorong 

para peserta didik atau siswa untuk mencapai tujuan dan harapan 

dalam proses pembelajaran. 
 

3. Pengaruh Tahfidz Al-Qur’an, Motivasi Menghafal Al-Qur’an, 

Terhadap Prestasi Belajar Kelas XI dan XII MA Unwanul Falah 

NW Lombok Timur. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh 

bahwa Tahfidz AL-Qur’an dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an, 
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mempengaruhi signifikan terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an 

Hadist terhadap kelas XI dan XII MA Unwanul Falah NW Lombok 

Timur di Kabupaten Lombok Timur.  

Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien Fhitung sebesar 

5.235 dengan tingkat signifikan p ≤ 0.000 yang menunjukkan 

bahwa Tahfidz AL-Qur’an dan Motivasi Menghafal AL-Qur’an, 

secara bersama-sama mempengaruhi signifikan terhadap Prestasi 

Belajar Siswa . Berdasarkan hasil analisis regresi ganda juga dapat 

diketahui besarnya pengaruh yang disumbangkan variabel Tahfidz 

AL-Qur’an, dan motivasi Menghafal Al-Qur’an terhadap Prestasi 

Belajarsiswa kelas XI dan XII MA Unwanul Falah NW Lombok 

Timur di Kabupaten Lombok Timur. Yang terlihat nilai  R
2
 sebesar 

0.066 hal ini berarti Motivasi Menghafal Al-Qur’an Hadist, 

memberikan sumbangan secara bersama-sama terhadap Prestasi 

Belajar Al-Qur’an Hadist siswa kelas XI dan XII MA Unwanul 

Falah NW Lombok Timur di Kabupaten Lombok Timur.  

Berdasarkan hasil analisis regersi ganda maupun pengujian 

hipotesis disimpulkan bahwa variabel Tahfidz AL-Qur’an (X1), 

motivasi Menghafal Al-Qur’an (X2), terhadap Prestasi Belajar Al-

Qur’an Hadist memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap hasil Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadist,  hal tersebut 

dibuktikan dengan angka probabilitas sebesar 0.002 atau jauh 

dibwah 0,05 dengan koefisien Fhitung sebesar 5.235 bertanda positif 

yang berarti adanya pengaruh positif dan signifikan Tahfidz AL-

Qur’an (X1) dan motivasi Menghafal Al-Qur’an (X2), terhadap 

Prestasi Belajar AL-Qur’an Hadist (Y). 

Sesuai dengan  penelitian Dwi Lathif Kurniawan & Djoko 

Santoso dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel lingkungan belajar, motivasi belajar dan 

minat belajar terhadap prestasi belajar siswa sebesar 12.9%, dan 

didukung dengan dan didukung dengan penelitian Dessy Mulyani, 

dari hasil penelitian yang diperoleh, didapat korelasi antara 

kesiapan belajar siswa dengan prestasi belajar Fhitung sebesar 0,540 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Data penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan pada tingkat koefisien 

korelasi cukup kuat antara kesiapan belajar siswa dengan prestasi 
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belajar. Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa semakin baik 

kesiapan belajar siswa maka akan semakin baik pula prestasi 

belajarnya. Temuan ini mendukung pendapat Slameto bahwa “ ada 

dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar 

yaitu: faktor ekstern (yang berasal dari luar diri siswa) dan intern 

(yang berasal dari dalam diri siswa). 

Dengan demikian sikap siswa yang baik akan 

mempengaruhi pencapaian Prestasi yang baik dari suatu proses 

yang telah dilaksanakan oleh para siswa. Sikap siswa dalam belajar 

yang kurang baik atau rendah akan mengakibatkan pencapaian 

hasil belajar rendah pula. Hasil belajar tersebut akan semakin baik 

apabila didukung oleh Kegiatan Tahfidz Al-Qur’an yang baik dari 

siswa, dan Motivasi Motivasi Menghafal Al-Qur’an  yang tinggi. 

Sinergi yang baik dari kedua variabel tersebut selayaknya 

diupayakan dari setiap siswa, guru tahfidz dan Manajemen 

Madrasah. 
 

E. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa pelaksanaan penelitian ini 

mempunyai banyak keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Waktu penelitian ini kurang lebih 1 bulan, padahal untuk 

mengetahui tingkat Tahfidz Al-Qur’an, Motivasi Menghafal Al-

Qur’an dibutuhkan waktu yang panjang. 

2. Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadist kelas XI dan XII hanya dilihat 

dari rapot, tidak dilihat dari aspek lain, dengan demikian, hasil 

peningkatan dalam penelitian ini dapat saja dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil uji regresi sederhana dapat dilihat pada tiga variabel bebas 

diantaranya: 
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a. Variabel Tahfidz Al-Qur’an diperoleh koefisien F 3.243, 

sumbangan efektif R
2
 = 0.001 (1%), koefisien β (Beta) 0.033, 

dan signifikansi 0.622 (p<0,05) artinya tidak terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara Tahfidz Al-Qur’an terhadap 

Prestasi Belajar kelas MA Unwanul Falah NW di Lombok 

Timur 

b. Variabel Motivasi Menghafal Al-Qur’an diperoleh koefisien F 

13.536, sumbangan efektif R
2
 = 0.057 (5.7%), koefisien β 

(Beta) 0.238, dan signifikansi 0.000 (p<0,05) artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Belajar Siswa 

terhadap XI dan XII MA Unwanul Falah NW Lotim Lombok 

Timur; 

2. Hasil uji regresi ganda diperolah nilai Fhitung = 5.235 dengan 

signifikansi = 0.000 (p<0.05) hipotesis diterima yang artinya 

Tahfidzul Qur’an, dan motivasi belajar siswa, dan sikap siswa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar Siswa 

MA Unwanul Falah NW Lombok Timur. Pengaruh ini dapat 

dilihat pada nilai koefisien β (Beta) 0.033+0.238+0.098, 

sumbangan efektif R
2
 =0.066 Artinya 6.6 % Prestasi Belajar MA 

Unwanul Falah NW  Lombok Timur berpengaruh terhadap Keg. 

Tahfidz Al-Qur’an, Motivasi belajar siswa. 
 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan implikasi. 

Adapun implikasi dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan, Tahfidz Al-Qur’an dan Motivasi 

Belajar Siswa tidak berpengaruh terhadap Prestasi belajar. 

Implikasi dari hasil penelitian ini, hendaknya siswa yang 

bersangkutan perlu dikontrol oleh guru/ Pembina Tahfidz, guna 

dapat meningkatkan keseriusan siswa dalam proses belajar. 

2. Hasil penelitian menunjukkan, Motivasi belajar dapat 

meningkatkan Prestasi Belajar. Implikasi dari hasil penelitian ini, 

ketika Motivasi belajar siswa tinggi dalam belajar dan 

pembelajaran, akan dapat meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. 
 

C. Saran 



68 
 

Berdasarkan Simpulan dan Implikasi hasil penelitian dari 

masing-masing variabel, terdapat pengaruh  yang paling menonjol 

dalam mempengaruhi Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadist terutama 

berkaitan dengan rendahnya Kualitas Hafalan dan Motivasi Menghafal 

Al-Qur’an, maka saran yang dapat diajukan khususnya pada MA NW 

Unwanul Falah Lombok Timur adalah: 

1. Kepada Guru yang terkait sebaiknya mengintensifkan pembinaan 

terhadap pembelajaran siswa yang terntegratif antar Ilmu agama 

dengan Ilmu Umum dalam upaya meningkatkan proses belajar dan 

pembelajaran, supaya motivasi Menghafal Al-Qur’an terus 

menerus meningkatkan kualitas Madrasah. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi menghafal Al-

Qur’an siswa masih perlu ditingkatkan maka seyogyanya 

Madrasah dapat memberikan Motivasi Menghafal yang lebih 

dahsyat dengan Branding Murajaah Hebat mengasah kecerdasan 

Intelektual lebih dioptimalkan, untuk mencapai hasil belajar Al-

Qur’an Hadis yang semakin dahsyat. 

3. Mengoptimalkan Murajaah Hebat untuk Mutqin dan berimplikasi 

kepada kuatnya hafalan dan peningkatan Intelektual anak sehingga 

dapat mencapai prestasi yang maksimal. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PENGARUH TAHFIDZ AL-QUR’AN DAN MOTIVASI 

MENGHAFAL AL-QUR’AN TERHADAP PRESTASI BELAJAR 

AL-QUR’AN HADIST DI MA UNWANUL FALAH NW LOMBOK 

TIMUR TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

 

KUESIONER PENELITIAN  

Hal: MOHON PENGISIAN KUESIONER  

Kepada Yang Terhormat:  

RESPONDEN PENELITIAN 

MA UNWANUL FALAH NW PAOK 

LOMBOK  

LOMBOK TIMUR 

di-  

       Tempat.  

Assalamua’laikum Wr., Wb.  

Saya adalah Mahasiswa  Program Pascasarjana Magister PAI UIN Mataram, 

Bersama ini disampaikan kepada Ananda SISWA MA Unwanul Falah NW Paok 

Lombok Lombok Timur, melakukan penelitian. Mengenai : “Pengaruh Tahfidz Al-

Qur’an dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Al-

Qur’an Hadist di MA Unwanul Falah NW Lombok Timur Tahun Pelajaran 

2021/2022”. Saya mengharapkan kesediaan anda berpartisipasi dengan mengisi 

angket ini sesuai petunjuk. Data diri dan semua jawaban Anda akan diperlakukan 

secara rahasia dan hanya untuk kepentingan penelitian. 

 

Hormat Saya  

Peneliti.  

Abdul Rahman 

____________________________________________________________________

_ 
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DATA DIRI RESPONDEN 

Nama  (Inisial)  : ____________________________________ 

Jenis Kelamin  : (   ) Laki-Laki;    (   ) Perempuan   (Silang salah satu) 

Kelas   : (    ) XI, IPA,(   ) XI Agama 1/ (    ) XI Agama 2/ (    )  XI Agama 

3 (Silang salah satu) 

Jurusan  : (   ) XII, IPA,(   ) XII Agama 1/ (    ) XII Agama 2/ (   )  XII 

Agama 3 (Silang salah satu) 

Petunjuk Pengisian Angket Penelitian  

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda saat 

ini sesuai dengan pilihan jawaban yang diberikan, yaitu : 

SS   : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

RR  : Ragu-Ragu 

TS  : Tidak Setuju 

(STS)  : Sangat Tidak Setuju  

Contoh : 

No Pernyataan SS S RR TS STS 
1. Saya Senang Berkonsultasi dengan Pembina 

Tahfidz 

x     

KEGIATAN TAHFIDZ AL-QUR’AN 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Menambah Hafalan ketika sudah Mutqin 
hafalan sebelumnya 

     

2 Membangkitkan Dorongan kepada diri 
untuk Memurajaah 

     

3 Menyetor hafalan pada Pembina Tahfidz      

4 Berdisiplin mengikuti system budaya 
Menghafal dengan jadwal keg.  

     

5 Mengkonfirmasi Kesulitan Kegiatan 
Menghafal Al Qur’an dengan Tajwid  
kepada Pembina/ Guru 

     

6 Membiasakan diri menghafal dalam 
kondisi baik 

     

7 Berkonsultasi jika ada Kesulitan 
Menghafal 

     

8 Mendengarkan arahan dan nasehat 
Methode menghafal yang bervariasi 

     

9 Menggunakan arahan dan nasehat cara 
Menghafal yang terbaru  

     

10 Mendorong diri untuk terus Istiqomah 
mencapai Hafalan yang Mutqin 
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11 Menyadarkan diri tentang pentingnya 
Fungsi  menghafal Al-Qur’an dengan 
Action/ Perbuatan, Kemandirian dan Rasa 
Ingin tau yang tinggi 

     

12 Menyadari Hikmah menghafal dapat 
merubah akhlaq Al-Qur’ani ( Kecerdasan 
Emosional, Ingatan dan kedekatan diri 
kepada Allah) 

     

13 Menambah Hafalan ketika sudah Mutqin 
hafalan sebelumnya 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN MOTIVASI MENGHAFAL AL-QUR’AN 

 

Petunjuk Pengisian Angket Penelitian  

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

Anda saat ini sesuaidengan pilihan jawaban yang diberikan. 

No Pernyataan SS S RR TS STS 
1. Belajar dengan sungguh-sungguh di sekolah 

dengan arahan guru.   
     

2 Berupaya memahami materi pelajaran yang 
disampaikan guru.   

     

3 Mengikuti dengan seksama semua 
penjelasan yang disampaikan guru   

     

4 Memberikan perhatian penuh dari mulai 

awal sampai akhir kegiatan belajar di kelas. 
     

5 Menguatkan hati agar tahan dan sabar dalam 

belajar. 
     

6 Berusaha yakin bias menambah hafalan       
7 Membangkitkan Dorongan kepada diri untuk 

Memurajaah 
     

8 Menyemangati diri untuk yang Berprestasi      
9 Berdisiplin mengikuti system budaya belajar 

dengan jadwal keg. menghafal 
     

10 mengkonfirmasi Kesuitan belajar/ Kegiatan 

Menghafal Al Qur’an dengan Tajwid  
kepada Pembina/ Guru 

     

11 Membiasakan diri belajar/ Tahfidz dalam 
kondisi baik 

     

12 Berkonsultasi jiaka ada Kesulitan belajar      
13 Mendengarkan arahan dan nasehat Methode 

belajar yang bervariasi 
     

14 Menggunakan arahan dan nasehat cara 
Menghafal yang terbaru  

     

15 Mendorong diri untuk terus Istiqomah 

mencapai Hafalan yang Mutqin 
     

16 Memotivasi diri supaya belajar dan 
menghafal dengan Prinsip Kebutuhan 
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17 Memotivasi diri supaya belajar dan 
menghafal dengan Prinsip Keperluan 

     

18 Memotivasi diri supaya belajar dan 

menghafal dengan Prinsip Ketekunan 
     

19 Memotivasi diri supaya belajar dan 

menghafal dengan Prinsip Harapan yang 
kuat 

     

20 Memotivasi  diri supaya belajar dan 
menghafal dengan Prinsip Cita-cita 

     

21 Menyadarkan diri tentang pentingnya Fugsi  

belajar dan menghafal Al-Qur’an dengan 
Action/ Perbuatan, Kemandirian dan Rasa 
Ingin tau yang tinggi 
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PRESTASI BELAJAR AL-QUR’AN HADIST 

Petunjuk Pengisian Angket Penelitian  

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

Anda saat ini sesuai dengan pilihan jawaban yang diberikan 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Saya rajin belajar Tajwid agar 

mendapatkan nilai terbaik dikelas. 

     

2 Saya rajin belajar Murajaah agar 

mendapatkan nilai terbaik dikelas. 

     

3 Saya rajin Mengulangi Pelajaran agar 

mendapatkan nilai terbaik dikelas. 

     

4 Saya berusaha dapat menjawab soal-soal 

Ujian agar 

mendapatkan nilai terbaik dikelas. 

     

5 Saya berusaha mempertahankan nilai 

tetap diatas KKM setiap Semester 

     

6 Saya Selalu mendapat Rangking kelas      

7 Saya Selalu mendapat Nilai Sangat 

memuaskan 

     

8 Saya Selalu menjadi siswa terpilih dalam 

event MTQ Kabupaten 

     

9 Saya Selalu menjadi siswa terpilih dalam 

event MTQ Provensi 

     

10 Saya Selalu menjadi siswa terpilih dalam 

event MTQ Nasional 

     

11 Saya menyakini Meraih Juara di Event 

MTQ/ sejenisnya  Tingkat Kecamatan  

     

12 Saya menyakini Meraih Juara di Event 

MTQ Tingkat /Kabupaten 

     

13 Saya menyakini Meraih Juara di Event 

MTQ/ sejenisnya Tingkat Provinsi 

     

14 Saya menyakini Meraih Juara di Event 

MTQ/ sejenisnya Tingkat Nasional 
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15 Saya menyakini Meraih Juara di Event 

MTQ/ sejenisnya Tingkat Asean 

     

 

Terima kasih Atas Partisipasinya 

Mohon Periksa Kembali jawaban Anda jangan Sampai  

ada yang terlewat 

 

   

 

Tabel. 4.1 

 

Profil MA Unwanul Falah NW Paok Lombok Lombok Timur 

NTB 

 

Sumber :  http://50202814.siap-sekolah.com/sekolah-profil/ 

 

diakses 18:11 tanggal 27 Juni 2020 

   A. INFO SEKOLAH 

  NPSN 50222588  

  NSS 131252030027  

  Nama MAS UNWANUL FALAH NW PAOK LOMBOK  

  Akreditasi Akreditasi A  

  Alamat Jln. TGH. Ahmad Abdul Gani No. 01 Paok Lombok Barat  

  Kodepos 123456  

  Nomer Telpon 081997843476  

  Nomer Faks -  

  Email maufnw@gmail.com  

  Jenjang SMA  

  Status Swasta  

  Situs   

  Lintang -8.60902724457087  

  Bujur 116.52987957000732  

  Ketinggian 212  

  Waktu Belajar Sekolah Pagi  

B. LOKASI SEKOLAH 

  Kota Kab. Lombok Timur  

  Propinsi Nusa Tenggara Barat  

  Kecamatan Suralaga  

  Kelurahan -  
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  Kodepos 123456  
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XI IPA Laki-Laki      : 10

Perempuan: 17

Jumlah  :  27

1. Mata Pelajaran 

2. Materi Pelajaran 

3. Kegiatan 

1 2661 0076590291 Abdul Wahid L

2 2662 0051665101 Agus Salim L

3 2663 0069452306 Ali Mukti L

4 2664 0051502827 Alya Zuhro Wardani P

5 2665 0048701152 Amrina Rosada P

6 2666 0059183125 Aulia Zulianti P

7 2667 0044497976 Baiq Wasila Zinnurain P

8 2668 0065151016 Eliana Zena P

9 2669 0056885566 Faqih Haikal Karim L

10 2670 0046573340 Idiatul FItri P

11 2671 0053133316 Kifayatul Askia P

12 2672 0059305920 Lalu Muh Gozi Ramadhan L

13 2673 0052648295 M.Abdinul Furqon L

14 2674 0068951166 M.Imam Zarkasi L

15 2675 0053477157 M.Yusuf Mahfuzi L

16 2676 0061165788 Maolida Haeriana P

17 2677 3052708170 Marhaeni P

18 2678 0051322763 Muhammad Azidni Kuttebi L

19 2679 0056306596 Nafiza Nur Imani P

20 2680 0048287982 Nurhidayah P

21 2681 0051536816 Quratul Aini P

22 2682 0045675888 Rusli Jayadi L

23 2683 0045360151 Sakinatul Walidain P

24 2684 0044030997 Sepvina Wardiani P

25 2685 0058420881 Siti Sakinatul Hidayah P

26 2686 0053057703 Zahratul Maulida P

27 2687 0051882895 Zuhratul Aini P

Paok Lombok ……………... 2022

Setiap guru agar mengabsensi siswa setiap kali masuk dan tanda tangan Wali Kelas

HAISIAH,S.Pd

5

6

2

3

Setiap wali kelas harap mengecek kehadiran siswa 

Ketua kelas bertanggung jawab untuk menjaga absensi

Bagi kelas yang menghilangkan absensi kelasnya akan diberikan hukuman 

NISN 7

JAM PELAJARAN 

8 9

7

8

4

1

JAM KE TANDA TANGAN
0 1 2 3 4 5 6

0

NO

NAMA SISWA
Urt NIS

DAFTAR HADIR SISWA DAN GURU SEMESTER GANJIL

MADRSAH ALIYAH UNWANUL FALAH NW PAO' LOMBOK 

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Kelas/Program : 

Hari/Tgl           : 

L/

P
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XI AGM 2 Laki-Laki      : 19

Perempuan: 0

Jumlah  :  19

1. Mata Pelajaran 

2. Materi Pelajaran 

3. Kegiatan 

1 2752 0053332707 Abdul Hamid L

2 2753 0053591537 Ahmad Ridwan L

3 2754 3056546643 Asnan Nuriya Santana L

4 2755 0049927801 Muhammad Ivan Khalifah L

5 2756 3040994165 M. Zuhron F.J. L

6 2757 0056514193 M. Fahrurrozi L

7 2758 0051528402 M.Guntur Atma Jaya P. L

8 2759 0047804018 M.Huzaeni Al Hasan L

9 2760 0065648500 M.Maulanal Ali Al-Jalaly L

10 2761 0056331635 Muh. Rizki Alfarizi L

11 2762 0054383119 M. Sakruhul Umam L

12 2763 3058123463 Muhammad Sayidil Majdi L

13 2764 004717080 M. Haikal L

14 2765 0068754263 Muhammad Mizan Hawari L

15 2766 0044077845 Nurdin L

16 2767 0051530413 Pauzul Akbar L

17 2768 Tdk EMIS Yuda Haerul Pradita L

18 2769 0048847154 Rendi Saputra L

19 2770 0045894616 M. Samsul Lutpi L

Setiap guru agar mengabsensi siswa setiap kali masuk dan tanda tangan Paok Lombok ……………... 2022

Setiap wali kelas harap mengecek kehadiran siswa Wali Kelas

Ketua kelas bertanggung jawab untuk menjaga absensi

Bagi kelas yang menghilangkan absensi kelasnya akan diberikan hukuman RABIATUL ADAWIYAH, S.Pd

6

5

0

1

2

3

4

JAM KE
0 1 2 3 4

TANDA TANGAN
5 6 7 8 9

DAFTAR HADIR SISWA DAN GURU SEMESTER GANJIL

MADRSAH ALIYAH UNWANUL FALAH NW PAO' LOMBOK 

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Kelas/Program : 

Hari/Tgl           : 

NO JAM PELAJARAN 

NAMA SISWA
L/

PUrt NIS NISN
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XI AGMA 3 ASRAMA Laki-Laki      : 0

Perempuan: 25

Jumlah  :  25

1. Mata Pelajaran 

2. Materi Pelajaran 

3. Kegiatan 

1 2771 0045671279 Ahsanul Husna P

2 2772 0059040314 Anggi Ayu Tantri P

3 2773 3068397928 Annisa Hafifatul Jannah P

4 2774 0056917333 Asmayani Najwa P

5 2775 0052733980 Atmaza Pratiwi P

6 2776 0042164930 Baiq Juliana Saputri P

7 2777 0049629197 Baiq Khuuzaifah P

8 2778 0051338738 Baiq Madinatul Munawarah P

9 2779 0044400060 Dara Aicya Putri P

10 2780 3055593807 Diana Lestari P

11 2781 0058387764 Hamzatun Watini P

12 2782 0054414517 Isnaeni P

13 2783 0047383185 Khofipatul Khaer P

14 2784 0055625325 Lasmi Hardianti P

15 2785 0058423948 Layya Zulfia P

16 2786 0058001413 Melza Pebriana P

17 2787 00436421578 Melina Yunita P

18 2788 0062449177 Novia hidayatun Nisa P

19 2789 0047832795 Nurfara Afifah P

20 2790 0058288221 Rizka Hatika P

21 2791 0048768433 Rojiyyah Difa'ul Khair P

22 2792 0066863635 Siti Fatimatuzzohrah P

23 2793 0051454855 Siti Harisawati P

24 2794 0079340490 Siti Irdina Auliya P

25 2795 0059858412 Siti Raudatul Solehah P

26 2796 0029443898 Siti Lia Mariani P

Paok Lombok ……………... 2022

Setiap guru agar mengabsensi siswa setiap kali masuk dan tanda tangan Wali Kelas

Setiap wali kelas harap mengecek kehadiran siswa 

Ketua kelas bertanggung jawab untuk menjaga absensi

Bagi kelas yang menghilangkan absensi kelasnya akan diberikan hukuman 

PARIHAH,S.Pd

L/

P

JAM PELAJARAN 

6 7 8 9

MADRSAH ALIYAH UNWANUL FALAH NW PAO' LOMBOK 

DAFTAR HADIR SISWA DAN GURU SEMESTER GANJIL

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Kelas/Program : 

Hari/Tgl           : 

TANDA TANGAN

NO

NAMA SISWA
Urt NIS NISN 0 1 2

JAM KE
3 4 5
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XI AGAMA 1 Laki-Laki      : 17

Perempuan: 15

Jumlah  :  32

1. Mata Pelajaran 

2. Materi Pelajaran 

3. Kegiatan 

1 2720 0067100616 Adelia Aurina P

2 2721 3065546021 Ainani Tajrian P

3 2722 0056444597 Aprianti P

4 2723 0058188041 Apriza Deo Panesa L

5 2724 0047912562 Azwar Efendi L

6 2725 '3045906025 Haeri Efendi L

7 2726 0051001621 Hafizah P

8 2727 0053644986 Hafizin Ahamad L

9 2728 0057563606 Hijriana Zulfa P

10 2729 0046113646 Hilma Lestari P

11 2730 3051550544 Husnaeni P

12 2731 0067663197 Ika Sopianti Putri P

13 2732 0056850425 Kukuh Dikiantoro L

14 2733 0064124233 Lalu Rifki Farabi L

15 2734 0051369103 Lisatul Aeni P

16 2735 0057636438 M. Khaerurroziqin Sya'bani L

17 2736 0051402770 M. Rizal Fajar Hariadi L

18 2737 005980064 Maedi Indra Fatoni L

19 2738 0057028824 Maulina Alya Aprilina P

20 2739 0032889784 Muh Azali Azwawi L

21 2740 0053053075 Muh. Ilyas Sahulaika L

22 2741 0054287523 Muhammad Imron Munawir L

23 2742 0067276647 Muhammad Sulton Sakirin L

24 2743 0052581521 Muhammad Wiran Jaya L

25 2744 3048877688 Muhammad Zulfikri L

26 2745 0059121246 Ningsih Sirawati P

27 2746 0063957889 Nurul Hidayati P

28 2747 0053265415 Risno L

29 2748 0053313716 Rita Anisa Ulirrohma P

30 2749 0059060720 Siti Ulpaeni Rahmatin P

31 2750 0039390348 Suroiya P

32 2751 0062480382 Tasya Octavia Ramdhani P

Setiap guru agar mengabsensi siswa setiap kali masuk dan tanda tangan Paok Lombok ……………... 2022

Setiap wali kelas harap mengecek kehadiran siswa Wali Kelas

Ketua kelas bertanggung jawab untuk menjaga absensi

Bagi kelas yang menghilangkan absensi kelasnya akan diberikan hukuman MUH. HIFZI,M.Pd

NISN 0 1 2

Kelas/Program : 

Hari/Tgl           : 

NO

NAMA SISWA
9Urt NIS

DAFTAR HADIR SISWA DAN GURU SEMESTER GANJIL

MADRSAH ALIYAH UNWANUL FALAH NW PAO' LOMBOK 

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

JAM PELAJARAN 

JAM KE
3

L/

P

8

6

3

5

2

4 5 6 7 8

7

0

1

TANDA TANGAN
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XII IPA 1 Laki-Laki      : 9

Perempuan: 16

Jumlah  :  25

1. Mata Pelajaran 

2. Materi Pelajaran 

3. Kegiatan 

1 2562 0047114413 Agustina Yuli Astuti P

2 2576 0032386125 Alfian Hariadi L

3 2564 0049776783 Alia Ramadani P

4 2584 0031340085 Alisa Febriyanti P

5 2563 0033464509 Eliana Hafizah P

6 2565 0047143361 Ervina Yulia Astuti P

7 2577 0048369539 Frapti Juliana P

8 2579 0046661909 Hasanatul Qudusiah P

9 2575 0030556651 Haerul Ikhlas Ashari L

10 2569 0038938454 Ika Rahmawati P

11 2573 0046436318 Intan Asma Whanifa P

12 2568 0037821983 Izzatul Azri P

13 2574 0046470531 Khaerul Rozikin L

14 2585 0049820668 Lubna Mutiara Adha P

15 2567 0037618109 M. Azwar Alkin L

16 2578 0048142954 Mauliza Ulpa P

17 2572 0044987165 Muh Asrul Yatimi L

18 2583 0049371373 Muh. Rosid Ridho L

19 2570 0039087466 Muhammad Ramdan Wahid L

20 2586 0059375743 Muhammad Rizki Hadrianto L

21 2566 0036085653 Riadatun Ni'am P

22 2581 0048941827 Rina Juliastuti P

23 2587 0066394585 Riska Wahana P

24 2582 0049073071 Taufik Hidayat L

25 2580 0048859475 Yuliana Asmayani P

26 2571 0043501669 Zuhratul Uyun P

1 Setiap guru agar mengabsensi siswa setiap kali masuk dan tanda tangan Paok Lombok ……………... 2022

2 Setiap wali kelas harap mengecek kehadiran siswa 

3 Ketua kelas bertanggung jawab untuk menjaga absensi

4 Bagi kelas yang menghilangkan absensi kelasnya akan diberikan hukuman 

L/

P 0 1 2 3 4

Kelas/Program  : 

Hari/Tgl           : 

NO

NAMA SISWA

JAM PELAJARAN 

Urt NIS
JAM KE

NISN 5

Wali Kelas

MUJADALAH,M.Pd

5

1

2
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7

0

TANDA 

TANGAN

MADRSAH ALIYAH UNWANUL FALAH NW PAO' LOMBOK 

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

4
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DAFTAR HADIR SISWA DAN GURU SEMESTER GANJIL

8
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Kelas/Program  : XII AGAMA 2 Laki-Laki      : 7

Hari/Tgl            : Perempuan: 16

Jumlah  :  23

1. Mata Pelajaran 

2. Materi Pelajaran 

3. Kegiatan 

1 2621 0048077826 Dwi Purnama Sari P

2 2622 0047332054 Fitri Khairani P

3 2623 0046874501 Khairul Mustaqim L

4 2624 0049336900 Lalu Muh Isnaini L

5 2625 0039274873 Lisan Risnawati L

6 2626 0058586347 M. Rido Bakri L 

7 2627 0036302342 Maulida Asri Dewi P

8 2628 0042365991 Maulida Aulia P

9 2629 0032583885 Muh. Yasir Bisri L 

10 2630 0025226178 Muhammad Haerul Fajri L 

11 2631 0044597439 Muhammad Rosi Rosadi L 

12 2632 0043349041 Muhammad Zaki Mubarak L 

13 2633 0031149229 Nur Azlina Arni Putri P

14 2634 0045158364 Nurhidayanti P

15 2635 0037937850 Nurhidayati P

16 2636 0047956315 Patihatul Hasanah P

17 2637 0027680370 Ramdani Zulfitri P

18 2638 0052857825 Siti Bintan Sholihatan Saipani P

19 2639 0049602882 Sofiyanita Nurul Aini P

20 2640 0048656811 Syamsul Hakim L 

21 2641 0047226896 Topan Hati Syrojudin L 

22 2642 0046856188 Zahrotul Ainilausat P

23 2643 0041605037 Zalfani Fitri Karima P

24 2644

25 2645

  

Catatan

1 Setiap guru agar mengabsensi siswa setiap kali masuk dan tanda tangan Paok Lombok ……………... 2022

2 Setiap wali kelas harap mengecek kehadiran siswa Wali Kelas

3 Ketua kelas bertanggung jawab untuk menjaga absensi

4 Bagi kelas yang menghilangkan absensi kelasnya akan diberikan hukuman 

Drs.H.ABDUL KADIR

NAMA SISWA
L/

P 93 4 5 6 7 8Urt NIS NISN 0 1 2

JAM PELAJARAN 
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7

8
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1

JAM 

KE

TANDA 

TANGAN

3

DAFTAR HADIR SISWA DAN GURU SEMESTER GANJIL

MADRSAH ALIYAH UNWANUL FALAH NW PAO' LOMBOK 

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

NO
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XII  Agama 1 Laki-Laki      : 22

Perempuan: 9

Jumlah  :  31

1. Mata Pelajaran 

2. Materi Pelajaran 

3. Kegiatan 

1 2620 0039157166 Ahmad Mujahidin L

2 2621 0045400199 Ahmad Toyyibul Imam L 

3 2622 0046806633 Alpin Hidayat L

4 2623 0032085864 Aminatul Arofah P

5 2624 0025067178 Andre Hidayat L

6 2625 0047900694 Asman Jayadi L

7 2626 0041249836 Bq Ika Aprianti P

8 2627 0045992113 Erli Widianti P

9 2628 0047364926 Erli Widiyawati P

10 2629 0035782476 Faizun Fikri L 

11 2630 0049944766 Gibran Asrofi L

12 2631 0044063937 Hendriana Putriyanti P

13 2632 0057112629 Hubbihani Rizki Aulani P

14 2633 0044992088 Idham Kholid L 

15 2634 0045045608 Kina Ardiana Sanova P

16 2635 0046718087 Lalu Gde Wiria Marta S L 

17 2636 0049617472 Lalu Muh. Syarifuddin L

18 2637 0042744207 M.Qois Alfata L 

19 2638 0039899921 M.Sofyan Ependi L

20 2639 0037583851 Muazzin L

21 2640 0036765787 Muh. Ramdan Ali L

22 2641 0046224552 Muhammad Muzakkar Hadi L

23 2642 0044245207 Nia Ramdhani P

24 2643 0049657647 Nurussakinah P

25 2644 0058856627 Pengki Saputra L

26 2645 0041183599 Peri Irawan Johari L

27 2646 0042206052 Putra Gunawan L

28 2647 0028288108 Rahmat Hafit Adnan L

29 2648 0045720434 Rendi Hartono L

30 2649 0039429705 Rudianto L

31 2650 0044014780 Saripuddin L

Paok Lombok ……………... 2022

Wali Kelas

Catatan

1 Setiap guru agar mengabsensi siswa setiap kali masuk dan tanda tangan 

2 Setiap wali kelas harap mengecek kehadiran siswa EDY MUJITAHIDUL ISLAMI, S.H

3 Ketua kelas bertanggung jawab untuk menjaga absensi

4 Bagi kelas yang menghilangkan absensi kelasnya akan diberikan hukuman 

NISN

NO

NAMA SISWA

10

L/

PUrt NIS 0 1

Hari/Tgl            : 

8
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92 3 4 5

JAM PELAJARAN 

6 7
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1

2

TANDA 

TANGAN

JAM 

KE

DAFTAR HADIR SISWA DAN GURU SEMESTER GANJIL

MADRSAH ALIYAH UNWANUL FALAH NW PAO' LOMBOK 

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Kelas/Program  : 
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Gambar, Dokumentasi Kegiatan dan Prestasi & 

ketika Penelitian 

 
Gambar.5.1 

Siswa/Siswi MA Unwanul Falah Peraih Juara MTQ XXVIII 

Tahun 2019 
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Gambar 5.2 

Dokumentasi Kegiatan 
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Gambar. 5.4 

Peneliti dan Responden 

Waktu Wawancara dan Penyebaran Angket Penelitian 

 

 
 

Gambar. 5.4 

Peneliti dan Responden 

Penyebaran Angket Penelitian ke Siswa/Siswi  

MA Unwanul Falah NW Paok Lombok Lombok Timur 2021 
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Gambar. 5.4 

Lokasi Penelitian 

MA Unwanul Falah NW Paok Lombok Lombok Timur 
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Gambar. 5.4 

Lokasi Penelitian di Gerbang &Ruang Kelas XI Agama 

MA Unwanul Falah NW Paok Lombok Lombok Timur 
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Gambar. 5.3 

Kepala Sekolah Menyampaikan Sambutan saat WISUDA ke 37 XII 

MA Unwanul Falah NW Paok Lombok Lombok Timur 
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM 

PASCASARJANA 
Jalan Pendidikan No. 35 Kota Mataram NTB 

Website : www.pasca.uinmataram.ac.id. Email : 

pascasarjana@uinmataram.ac.id 

 

http://www.pasca.uinmataram.ac.id/
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NOTA DINAS PEMBIMBING 

Kepada Yth. 

Direktur Pascasarjana UIN Mataram 

di- 

 Mataram 

Bismillahiwabihamdihi, 

Assalamu’alaikum Warohmatullahiwabarokaatuh 

Setelah melakukan bimbingan, arahan dan Koreksi terhadap penulisan tesis 

dengan Judul : Pengaruh Tahfidz Al-Qur’an dan Motivasi Menghafal Al-

Qur’an terhadap Prestasi Belajar MA Unwanul Falah NW Paok Lombok, 

Lombok Timur Tahun Pelajaran 2021/ 2022 yang ditulis oleh saudara : Abdul 

Rahman NIM. 180401015, Prodi. Magister PAI, kami berpendapat bahwa, tesis 

tersebut sudah dapat diajukan dalam rangka memperoleh Gelar Magister 

Pendidikan Islam. 

Mataram, … Juli 2022 

Pembimbing I, 

 

 

 

 

Dr. Fathurrahman Mukhtar, M.Ag 

NIP. 19740313200112 1 001 

Pembimbing II, 

 

 

 

 

Dr. Ribahan, M.Pd 

NIP.  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

CURRICULUM VITTE 

A. IDENTITAS DIRI 

Nama    : ABDUL RAHMAN 

Tempat/ Tanggal Lahir  : Lombok Timur, 31 Desember 1982 
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Alamat Rumah   : RT.02, Kp. Dalem Lauk Desa 

                                          Lendang Nangka Kec. Masbagik 

                                          Lombok Timur, NTB 

Nama Ayah   : Ustadz Abdul Hannan 

Nama Ibu    : Samsiah 

Nama Istri   : Ernawati, S.Pd.I 

Nama Anak   : 1. Mutiara Rizkia Azzahra 

  2. Aisya Auliya Urrrohman   

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 
 

1. Pendidikan Formal 

a. SDN 02 Lendang Nangka, 1994 

b. MTs.NW Kumbung, 1997 

c. MA NW Lendang Nangka, 2000 

d. D.2. PGSD/MI, Fakultas Tarbiyah IAIH NW Lombok Timur, 

2004 

e. S.1. PAI Fakultas Tarbiyah IAIH NW Lombok Timur, 2010 

f. PLPG. LPTK 210 IAIN Mataram, 2013 

g. S.2. Magister PAI Pascasarjana UIN Mataram sedang berjalan. 
 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Ma’had Daarul Qur’an Wal Hadist Al-Madjidiyyah As-

Syafi’iyah Nahdlatul Wathan Ponpes.Syaikh Zaenuddin NW 

Lombok Timur, selesai 2004 Angkatan 39. 

b. LJTD.1 LPM Maulana UNISAZ NW Lotim, 26 Maret 2003 

c. Kursus Mahir Dasar (KMD) Pembina Gerakan Pramuka 

Perguruan Tinggi Racana IAIN Mataram bersama 

Pusdiklat.Cabang Kota Mataram 2003 

d. Pendidikan dan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Kepala 

Madrasah Angkatan II, BDK Denpasar,  MTsN Model Selong 

13 s.d. 20 Oktober 2020 

e. Kursus Mahir Dasar (KMD) Pembina Gerakan Pramuka 

Pusdiklat.Cabang Lombok Timur 2011 

f. Kursus Mahir Lanjutan (KML) Pembina Spesialis Penegak 

Gerakan Pramuka Pusdiklat.Cabang Lombok Timur selesai 

2012 
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g. Pendidikan dan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Kepala 

Madrasah (PKKM) 2014, STKIP Bekerjasama dengan 

Direktorat Penmad. Ditjen. Pendis Kemenag. RI., STKIP 

Hamzanwadi Selong 15-20 Januari 2015. 

h. Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 Ang.5, Kementerian 

Agama Kab.Lotim 29 s.d. 02 Mei 2015 

i. Pelatihan Dai Muda Indonesia HDMI, 2020 

j. Pelatihan Penyusunan Artikel secara Daring, Artikel Ilmiah 

yang menarik dan Layak Publikasi di Jurnal Nasional 

Terakreditasi “ Kolaborasi : Kemenag. Kepulauan Seribu, DKI 

Jakarta, UIN Mataram dan IAI NAsional Laa Roiba dan PDIM, 

Sabtu 13 Juni 2020 

k. Lokakarya Daring, “ Penulisan Artikel dan Strategi Publikasi 

di Jurnal Nasional dan International, ALTI dan IAIN Salatiga, 

Selasa 02 Maret 2021. 
 

3. Seminar-Seminar Lokal, Nasional dan International 

a. International seminar Departement of Communication, Faculty 

of Social sciences Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

Media, Religion and Culture in the Posttruth Era during the 

Covid-19 Pandemic, With Indinesian Consortium for Religius 

Studies (ICRS), Yogyakarta, Thursday, May 28, 2020. 

b. International Seminar, “ Contesting Islamic Identitas : 

Rebranding Islam, Education, and Sicial Disintegration “, 

Thursday, September 29, 2019. In ICS Unram. 

c. Webinar Nasional FTK UIN Mataram, Konstruksi Pendidikan 

Tinggi Islam Masa Covid-19 (Problem dan Solusi)”, Senin, 

18 Mei 2020; 

d. Webinar ICS-2 Unram, “ Islam, Politic and Culture in the 

Global and Lokal Context”, Tuesday, October 29, 2019 In 

Mataram 

e. Webinar FUAD-5 IAIN Bukit Tinggi, Menakar Radikalisme 

dan Pengarusutamaan Moderasi Beragama di Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam, 10 Juni 2020 

f. Webinar FUAD-4 IAIN Bukit Tinggi, Living Hadist dan 

Pendekatan Baru Studi Hadist, 09 Juni 2020 
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g. Seminar Tadarrus LP2M UIN Mataram, Zakat dan Filantropi 

Islam di Masa Pandemi, 20 Mei 2020 

h. Seminar Sejarah Islam di Lombok, Gumi sasak gumi slam 

dalam Perspektif sejaran dan Budaya, Majelis Adat Sasak, 

Rabu 20 Mei 2020 

i. Seminar Online, “ Idul Fitri dan Filantropi Islam”, STF UIN 

Jakarta, 23 Mei 2020 

j. Webinar Strategi Islam Trans Nasional dan Lokal dalam 

menghadapi Cengkraman Covid-19 ( Jamaah Tablig, Salafi, 

NU dan Muhammadiyah) Pusat Study ICS UNRAM, 18 Mei 

2020 

k. Seminar, Teknik Penulisan Artikel Ilmiah International 

Terindeks Scopus “   UNW Mataram, 30 Januari 2020. 

l. Webinar Nasional 1 MPI S2 Pascasarjana UIN Suska Riau, 

Kesiapan Psikologis Tenaga Pendidika dalam Manajemen 

Pendidikan Islam di Era Covid-19 Menuju New Normal “ 13 

Juli 2020; 

m. International Webinar on Islamic Fammily Law 2020, “ The 

New Normal Fammily Consept After Covid-19 Pandemic “, 

Islamic Family Law Departement, Muhammadiyah University 

of Surabaya”, Friday, June26, 2020. 

n. Seminar International, Istimdaadul Ahkam Asy-syar‟iyyah 

Baina „Aqli wa An-Naql, Mutakharrijin Al-Haramain wa 

Pascasarjana UIN Mataram, Jum’at, 17 Juni 2020. 
 

4. General Study dan Orasi Ilmiah 

a. Webinar ORASI ILMIAH Pengukuhan Guru Besar 

Prof.Dr.H. Jamaluddin, MA sebagai Guru Besar Bidang 

Ilmu Sejarah Peradaban Islam, Prodi. Tadris IPS, FTK UIN 

Mataram., Kontribusi Sejarah Lokal bagi Sejarah Nasional : 

Mengungkap Hubungan Lombok-Melayu melalui Artefak dan 

Manuskrip Sasak “. UIN Mataram sabtu 5 September 2020. 

b. Kuliah Umum, Etika Komunikasi dan Literasi Dakwah 

Moderat “, Magister KPI FDK UIN Walisongo Semarang. 21 

April 2021. 

C. RIWAYAT PEKERJAAN 
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1. Guru MA NW Lendang Nangka, 2005 sampai sekarang 2022 

2. Guru Mapel. PAI MI Mamba’ul Ulum Jurit 2005-2018 

3. Guru SDN. 06 Lendang Nangka 2006-2009 

4. Kepala MI Mamba’ul Ulum Jurit, 2010-2016 

5. Pembina Pramuka Penegak PA, MA NW Lendang Nangka 2005-

2015 

6. Pengasuh Majelis Ta’lim Al-Hannan Lendang Nangka 2015- 

sekarang 2022 

D. PRESTASI/ PENGHARGAAN 

1. Penghargaan Penghormatan Bindamping Pramuka Penegak MA 

KSLP.XVII NTB 2015 

2. Dewan Hakam Teraktif KSLP.XVII NTB Gerakan Pramuka 

Dewan Racana Perguruan Tinggi Syaikh Zaenuddin Lotim 2015 

 

E. PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Ketum HIMMAH NW Komisariat IAIH NW Lotim 2003-2005; 

2. Ketua Dewan Racana Gerakan Pramuka IAIH NW Lotim, 2003-

2004 

3. Sekretaris Bidang Pengembangan Intelektual BEM Fakultas 

Tarbiyah IAIH NW Lotim 2002-2003 

4. Sekretaris Bidang Pembinaan Aparat Organisasi (PAO) HMI 

Cabang Selong 2004-2005 

5. Seksi Humas Panitia Seminar sehari, “ Prosfek PGMI/SD kedepan 

“  HMP. PGSD/MI FT IAIH NW Lotim, 2003 

6. Panitia Orientasi Mahasiswa Baru IAIH NW Lotim dari 2003 s.d. 

2004; 

7. Panitia/ Reka Kerja, Kemah Shilaturrahmi dan Lomba 

Penjelajahan Penggalang-Penegak KSLP3-II Gerakan Pramuka 

se-Pulau Lombok tanggal 24 s.d. 26 Juni 2009 

8. Panitia WAPA-1 Himmah NW Komisariat IAIH NW Lotim, 

Ponpes Al-Istiqomah NW Suralaga 28 Nov- 01 Desember 2008 

9. Wakil Ketua1 Pemuda NW Kec. Masbagik 2008-2013 

10. Pembina Pramuka Penegak Putra, 2005-2015 

11. Ka.Mabigus Gepram.MI Mamba’ul Ulum Jurit, 2010-2016 

12. Andalan Gerakan Pramuka Kwartir Ranting (Kwarran) Kec. 

Pringgasela, 2012-2016 
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13. Ketum PAC. NW Lendang Nangka 2016-2021 

14. Ketum Presedium Ikatan Alumni MA (IKAMA) NW Lendang 

Nangka 2022-2026 

15. Koordinator BP3M Yayasan Pondok Pesantren Halimatussa’diyah 

2015 sampai sekarang. 

16. Ketua Bidang Kadernisasi dan Jaringan Himpunan Dai Muda 

Indonesia (HDMI) PW.NTB 2021-2025 

17. Sekretaris 2 DKM Daarussalam Lendang Nangka 2021-2026 

18. Coasma. Pascasarjana Magister PAI 2018-2022 

 

F. KARYA ILMIAH 
 

1. Sistem Pengelolaan Manajemen Pendidikan dan Implikasinya 

terhadap Nilai Ujian Nasional di MTs. NW Lendang Nangka 

Tahun Pelajaran 2009/ 2010 

2. Urgensi Ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan Media 

Pendidikan, Academia.edu, 2018 

3. Tesis Pengaruh Tahfidz Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Al-

Qur’an Hadist di MA Unwanul Falah NW Paok Lombok Lombok 

Timur 2021/ 2022 

Mataram, 6 Juni 2022 

Yang bersangkutan, 

 

 

Abdul Rahman 

Nim. 180401015 

 

 


